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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KETERAMPILAN 
MENULIS PADA KELAS VIII SMP NEGERI 3 

 CAWAS KLATEN JAWA TENGAH 
 

Oleh Kiki Kurniadi Purnama 
NIM 11201244048 

 
 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pembelajaran keterampilan menulis dikelas VIII SMP Negeri 3 Cawas 
Klaten Jawa Tengah. Dalam penelitian ini, pelaksanaan pembelajaran 
ditinjau dari beberapa komponen utama, yaitu (1) Tujuan pembelajaran 
keterampilan menulis (2) materi pembelajaran keterampilan menulis (3) 
metode pembelajaran keterampilan menulis (4) media pembelajaran 
keterampilan menulis,dan (5) evaluasi pembelajaran keterampilan 
menulis. 

Jenis pendekatan penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah guru mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dan siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten Jawa Tengah, 
sedangkan objek penelitian ini adalah pembelajaran keterampilan menulis 
kelas VIII  SMP Negeri 3 Cawas Klaten yang mencakup tujuan, materi, 
metode, media, dan evaluasi pembelajaran menulis. Pengumpulan data 
yang dilakukan dengan cara pengamatan berpartisipasi, wawancara secara 
mendalam, dan analisis dokumen. Keabsahan data diuji dengan triangulasi. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis deskripsi 
kualitatif, dengan tahapan perbandingan antar data, kategorisasi, penyajian 
data, dan inferensi. 

Hasil penelitian menunjukkan hal-hal sebagai berikut. (1) tujuan 
pembelajaran sudah tercapai. (2) materi pembelajaran keterampilan 
menulis kelas VIII sesuai dengan pedoman silabus semester genap dan RPP 
yang terdiri dari dua KD. (3) metode pembelajaran keterampilan menulis 
kelas VIII yang digunakan oleh guru adalah metode diskusi. (4) media 
pembelajaran keterampilan menulis menggunakan media cetak (5) Hasil 
evaluasi yang diperoleh siswa semuanya mencapai ketuntasan.  

 
Kata Kunci : Pembelajaran Bahasa Indonesia, metode diskusi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran wajib yang diberikan kepada 

siswa dari jenjang sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi. Hal ini karena 

bahasa Indonesia merupakan bahasa nasional dan juga bahasa negara Indonesia. 

Keterampilan berbahasa Indonesia diberikan sejak sekolah dasar dengan tujuan 

sebagai landasan untuk jenjang yang lebih tinggi, yaitu di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), dan Perguruan Tinggi (PT), 

serta memberikan bekal kepada anak bangsa untuk menyongsong masa depan. 

Siswa yang terampil berbahasa Indonesia akan mudah melahirkan gagasan, 

pikiran, dan perasaan, baik secara lisan maupun tulis kepada orang lain. Sekolah 

harus senantiasa meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa dalam upaya 

membina keterampilan berbahasa siswa.  

Kurikulum mata pelajaran bahasa Indonesia yang berlaku pada saat ini 

adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam Standar Nasional 

Pendidikan (SNP pasal 1, ayat 15) dikemukakan bahwa KTSP adalah kurikulum 

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan 

(Mulyasa, 2007: 19). Mulyasa (2007: 176) mengemukakan bahwa KTSP memiliki 

enam komponen penting sebagai berikut: (1) visi dan misi satuan pendidikan, (2) 

tujuan pendidikan satuan pendidikan, (3) menyusun kalender pendidikan, (4) 

struktur muatan KTSP, (5) silabus, dan (6) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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(RPP). Muslim (2007: 1) menjelaskan bahwa KTSP dikembangkan dan disusun 

oleh satuan pendidikan atau sekolah sesuai dengan kondisinya masing-masing.  

Dengan demikian, bahan ajar yang digunakan juga mempunyai perbedaan. 

Tidak ada ketentuan tentang buku pelajaran yang dipakai, karena pembelajaran 

didasarkan pada kurikulum yang dikembangkan sekolah, bahan ajar harus 

disesuaikan dengan kurikulum tersebut. Oleh karena itu, guru dapat mengurangi 

dan menambah isi buku pelajaran yang digunakan. Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) merumuskan bahwa tujuan pengajaran bahasa dan sastra 

Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik 

secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 

kesastraan manusia Indonesia. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa 

Indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik yang 

menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap 

positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan 

dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, 

nasional, dan global (Depdiknas, 2006). 

Berdasarkan tujuan pengajaran bahasa dan sastra Indonesia di atas, dapat 

diketahui bahwa siswa dituntut untuk dapat berkomunikasi dalam bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar, secara lisan maupun tulis, serta mampu 

mengapresiasi hasil karya sastra orang lain. Untuk itu, upaya peningkatan 

pembelajaran bahasa Indonesia harus terus ditingkatkan, agar hasil yang akan 

dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Dengan demikian, setelah lulus dari 
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sekolah siswa benar-benar mampu dan terampil menggunakan bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar. Selain tujuan pengajaran bahasa dan sastra, dalam 

kurikulum KTSP juga disebutkan bahwa ruang lingkup mata pelajaran bahasa 

Indonesia mencakup komponen kemampuan berbahasa dan kemampuan bersastra. 

Kemampuan berbahasa terdiri dari empat aspek, yaitu aspek mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek keterampilan tersebut saling 

berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya, saling mendukung dan 

saling menunjang. Empat aspek keterampilan berbahasa ini masing-masing 

berbeda dan dapat dibedakan melalui prosesnya. Dari keempat aspek keterampilan 

berbahasa, keterampilan menulis dipilih dalam penelitian ini. Keterampilan 

menulis dipilih karena keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang melibatkan berbagai keterampilan lain, yaitu keterampilan 

membaca, mendengarkan, dan berbicara. 

Keterampilan menulis meliputi kemampuan menyusun pikiran dan 

perasaan dengan menggunakan kata-kata dalam bentuk kalimat yang tepat, serta 

menyusunnya dalam suatu paragraf. Pada kenyataannnya, keterampilan menulis 

kurang disenangi dan kurang mendapat perhatian yang lebih dari siswa. Hal ini 

dikarenakan kegiatan menulis dianggap sebagai salah satu keterampilan yang 

tergolong sukar, sehingga memerlukan kecakapan atau keterampilan khusus dari 

siswa. Pemilihan metode saat pembelajaran menulis dianggap guru sebagai alat 

untuk mendukung siswa untuk lebih memberikan rasa ketertarikan saat 

pembelajaran berlangsung. Pada proses belajar-mengajar, guru merupakan faktor 

utama. Terlebih lagi, menulis merupakan keterampilan yang sukar dibandingkan 
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dengan keterampilan 3 berbahasa yang lainnya, sehingga segala upaya yang dapat 

dilakukan untuk membina, mengembangkan, dan meningkatkan kegiatan menulis 

perlu dilakukan. Guru memiliki peran penting dalam kelangsungan belajar 

mengajar di kelas. Guru diharapkan dapat membimbing siswa pada penguasaan 

materi pelajaran terutama dalam hal ini adalah keterampilan menulis. Siswa tidak 

hanya dituntut untuk mampu menguasai teori-teori tentang menulis, akan tetapi 

juga harus mampu mempraktikkannya dalam kegiatan berkomunikasi. Hal 

tersebut dapat dilaksanakan, antara lain dengan cara mengirimkan hasil tulisan 

siswa ke media masa, menulis naskah pidato yang akan mereka gunakan dalam 

acara tertentu, dan sebagainya. Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan 

penelitian pada suatu sekolah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran 

keterampilan menulis. Penelitian tersebut dilakukan mengingat bahwa 

keterampilan menulis merupakan keterampilan yang tergolong kompleks karena 

melibatkan keterampilan berbahasa lainnya. 

Dipilihnya SMP Negeri 3 Cawas Klaten dalam penelitian ini karena 

sekolah tersebut merupakan salah satu sekolah yang kurang mendukung siswanya 

dalam  memfasilitasi kegiatan belajar. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

menulis dalam penelitian ini dilaksanakan pada semester genap, pada Standar 

Kompetensi 16. “Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas”, yakni 

meliputi KD  16.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang 

sesuai , KD 16.2 Menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan. 

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis dilihat dari komponen-

komponen utama pembelajaran, yaitu metode, tujuan, media, materi, dan evaluasi. 
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B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

menulis bahasa Indonesia sangat kompleks sehingga perlu diidentifikasi lebih 

lanjut. Masalah-masalah yang terjadi di lapangan yang dapat diidentifikasi adalah 

sebagai berikut. 

1. Pembelajaran keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan yang 

lebih sukar dibandingkan keterampilan berbahasa yang lain. 

2. Guru memiliki peran penting dalam membina, mengembangkan 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

3. Siswa diharapkan mampu menguasai teori dan praktik menulis. 

4. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis di SMP Negeri 3 Cawas 

Klaten dilihat dari komponen pembelajaran yang meliputi metode, tujuan, 

materi, media, danevaluasi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar pemecahan masalah tentang 

pembelajaran keterampilan menulis di SMP Negeri 3 Cawas Klaten ini dapat 

lebih mendalam, perlu dilakukan pembatasan masalah. Beberapa permasalahan 

pada penelitian ini fokus pada permasalahan berikut ini. 

1. Tujuan pembelajaran keterampilan menulis kelas VIII SMP Negeri 3 

Cawas Klaten. 

2. Materi pembelajaran keterampilan menulis kelas VIII SMP Negeri 3 

Cawas Klaten. 
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3. Metode pembelajaran keterampilan menulis kelas VIII SMP Negeri 3 

Cawas Klaten. 

4. Media pembelajaran keterampilan menulis kelas VIII SMP Negeri 3 

Cawas Klaten. 

5. Evaluasi pembelajaran keterampilan menulis kelas VIII SMP Negeri 3 

Cawas Klaten. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka masalah-masalah tersebut 

dapat dirumuskan berikut ini. 

1. Bagaimana tujuan pembelajaran keterampilan menulis kelas VIII SMP 

Negeri 3 Cawas Klaten? 

2. Bagaimana materi pembelajaran keterampilan menulis kelas VIII SMP 

Negeri 3 Cawas Klaten? 

3. Metode pembelajaran apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 

menulis kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten? 

4. Media pembelajaran apa saja yang digunakan dalam pembelajaran menulis 

kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten? 

5. Bagaimana evaluasi pembelajaran keterampilan menulis kelas VIII 

SMPNegeri 3 Cawas Klaten? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 
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1. Mendeskripsikan tujuan pembelajaran keterampilan menulis kelas VIII 

SMP Negeri 3 Cawas Klaten. 

2. Mendeskripsikan materi pembelajaran keterampilan menulis kelas VIII 

SMP Negeri 3 Cawas Klaten. 

3. Mendeskripsikan metode apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 

keterampilan menulis kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten. 

4. Mendeskripsikan media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 

keterampilan menulis kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten. 

5. Mendeskripsikan evaluasi yang digunakan dalam pembelajaran 

keterampilan menulis kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang keterampilan menulis. 

Selain itupenelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pemecahan 

masalah bagi guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 3 Cawas Klaten pada 

pembelajaran bahasa Indonesia 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara praktis sebagai acuan 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah yang bersangkutan. Penelitian 

ini juga sebagai gambaran mengenai proses pembelajaran keterampilan 

menulis kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten, sehingga dapat menjadi 
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salah satu bahan pertimbangan evaluasi guru maupun sekolah. Selain itu, 

penelitian ini dapat memberikan masukan kepada guru maupun sekolah 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas 

Klaten dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Guru juga dapat 

mengetahui kekurangan-kekurangan yang ada sehingga dapat 

memperbaiki cara mengajar atau penggunaan metode yang tepat dalam 

pembelajaran keterampilan menulis Bahasa Indonesia kelas VIII SMP 

Negeri 3 Cawas Klaten. 

G. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman maupun keambiguan makna, dilakukan 

pembatasan istilah dalam penelitian ini. Batasan istilah-istilah yang terdapat 

dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran 

Pembelajaran berarti proses, perbuatan, cara mengajar atau mengajarkan. 

Pembelajaran sebagai proses pengubahan perilaku siswa dari tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak mampu menjadi mampu, dari tidak terampil 

menjadi terampil, dan seterusnya.  

2. Keterampilan Menulis 

Menulis merupakan suatu kegiatan menuangkan gagasan, pikiran, dan 

perasaan lewat bahasa tulis untuk dipahami. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

Pada bagian ini akan diperjelas mengenai landasan teori dalam penelitian 

ini, teori-teori yang akan dijelaskan, yaitu pembelajaran bahasa indonesia, 

komponen pembelajaran yang meliputi guru, siswa, tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran yang lebih difokuskan pada metode 

pembelajaran diskusi, strategi pembelajaran, media pembelajaran serta evaluasi 

pembelajaran, dan pembelajaran keterampilan menulis. Dalam bagian ini juga 

akan diperjelas mengenai penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 

A. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Menurut Mulyono (2007:98), pembelajaran merupakan langkah 

merealisasi konsep pembelajaran dalam bentuk perbuatan. Pelaksanaan 

pembelajaran merupakan suatu rangkaian pembelajaran yang dilakukan secara 

berkesinambungan, yang meliputi tahap persiapan, penyajian, aplikasi, dan 

penilaian. Pembelajaran bahasa merupakan proses pengetahuan perilaku 

berbahasa pada siswa. Pembelajaran terdiri dari beberapa  komponen, 

diantaranya yaitu guru, siswa, tujuan , materi, metode, strategi, media, dan 

evaluasi. 

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan yang dikeluarkan tahun 

2006, pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa indonesia dengan 

baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi 

terhadap hasil karya sastra manusia Indonesia. Standar kompetensi mata 
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pelajaran bahasa indonesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta 

didik yang menggambarkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap 

positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar kompetensi ini merupakan 

dasar bagi peserta didik untuk memahami dan merespon situasi lokal, regional, 

nasional, dan global.  

Proses belajar mengajar dalam kelas sebagian besar didasarkan kepada 

pencapian tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia sesuai 

yang dikeluarkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan tahun 2006 adalah 

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) berkomunikasi secara 

efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun 

tulis; 2) menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

pemersatu dan bahasa negara; 3) memahami bahasa Indonesia dan 

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; 4) 

menggunakanbahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, 

serta kematangan emosional dan sosial; 5) menikmati dan memanfaatkan karya 

sastra untukmemperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa; 6) menghargai dan 

membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual 

manusia Indonesia. 

 Ruang lingkup mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup komponen-

komponen berbahasa dan kemampuan bersastra yang meliputi aspek-aspek 

sebagai berikut: 1) mendengarkan, 2) berbicara, 3) membaca, dan 4) menulis. 

Keempat aspek keterampilan berbahasa dan bersastra tersebut dibagi menjadi dua 
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kelompok besar, yaitu keterampilan yang bersifat menerima (reseptif) yang 

meliputi keterampilan membaca dan menyimak, dan keterampilan yang bersifat 

menangkap (produktif) yang meliputi keterampilan menulis dan berbicara. Pada 

penelitian ini dikhususkan pada keterampilan menulis. 

B. Komponen Pembelajaran 

1. Guru 

Guru atau pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatian (UU Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Pasal 39). Setiap guru wajib 

menguasai standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang 

berlaku sevara nasional. Ada empat kompetensi yang harus dimiliki oleh 

seorang guru sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Nomor 16 tahun 2007 yakni kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial serta kompetensi profesional. Keempat 

kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. 

Guru memegang peranan penting dalam suatu kegiatan belajar-

mengajar. Guru yang menentukan bagaimana jalannya pembelajaran di 

kelas. Seorang guru memiliki kewajiban untuk merencanakan, 

mengevaluasi, dan melakukan pembimbingan serta pelatihan. 

Profesionalitas dan kualitas seorang guru menentukan mutu kegiatan 

pembelajaran. 
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Guru memiliki dua peranan utama. Pertama, ia berperan sebagai 

fasilitator dalam kedua proses komunikasi antar siswa dalam kelas dan 

antara siswa denagn materi belajar. Peranan kedua timbul dari peranan 

pertama yang mencakup peranan-peranan sebagai narasumber dan 

pengelola sumber belajar serta sebagai pemimpin di dalam kegiatan 

belajar di kelas. Di samping itu, guru juga harus dapat berperan sebagai 

penganalisis kebutuhan, sebagi (penyuluh) konselor, dan sebagai 

pengeloloa kelas (Richard dan Rogers, via Akhadiah, 1992: 8). 

2. Siswa 

Siswa merupakan komponen utama dalam kegiatan belajar-

mengajar. Siswa berperan sebagai subjek atau pelaku belajar. Tanpa 

siswa, pembelajara tidak akan mugkin dapat terlaksana. Pada hakikatnya, 

siswa adalah peserta aktif dalam kegiatan belajar mengajar, bukan peserta 

pasif. Guru hanya fasilitator dan motivator siswa. Menurut UU Nomor 20 

tahun 2003, peserta didik atau siswa merupakan anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang 

tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 

Siswa memiliki potensi untuk berkembang melalui sebuah proses 

pembelajaran. dalam mengembangkan potensi tersebut siswa tidak boleh 

dipandang sebagai botol kosong dan guru sebagai pengisi ilmu pada botol 

kosong tersebut, akan tetapi siswa adalah pelaku belajar yang berusaha 

menggeluti, menggali, dan menentukan ilmu, sedangkan guru adalah 

pengarah, fisilitator, dan motivator serta narasumber yang baik. 
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3. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah proses dan hasil belajar yang 

diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar 

(Pemendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses). Sejalan 

dengan pemikiran tersebut, Arifin (2012: 24) mengungkapkan bahwa 

tujuan pembelajaran umum atau kompetensi dasar adalah target yang 

harus dicapai atau dikuasai peserta didik dalam setiap pokok 

bahasan/topik. Djamarah (2010: 42) mengungkapkan bahwa tujuan dalam 

pendidikan dan pengajaran adalah suatu cita-cita yang bernilai formatif. 

Dengan perkataan lain, dalam tujuan terdapat sejumlah nilai yang harus 

ditanamkan kepada anak didik. Dari ketiga pendapat tersebut dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tujuan pembelajaran merupakan proses dan hasil 

belajar yang dicapai setelah peserta didik mengikuti kegiatan belajar-

mengajar sesuai dengan kompetensi dasar. 

4. Materi Pembelajaran 

Materi ajar merupakan fakta, konsep. Prinsip, dan prosedur yang 

relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan kompetensi 

dasar (Pemendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang standar proses). 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Arifin (2012: 24) mengungkapkan 

bahwa materi pembelajaran adalah kurikulum yang berupa topik/pokok 

bahasan dan subtopik/subpokok bahasan beserta perincian dalam setiap 

bidang studi atau mata pelajaran. Materi pembelajaran dapat 
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dikelompokkan menjadi enam jenis yaitu fakta, konsep/teori, prinsip, 

proses, nilai, dan keterampilan. 

Sudaryanto (1994: 8) mengungkapkan bahwa materi instruksional 

bahwa terdiri dari tiga macam, yaitu (a) materi yang berdasarkan teks, (b) 

berdasarkan tugas, (c) berdasarkan realita atau bahan autentik. Materi 

yang berdasarkan teks contohnya buku-buku pelajaran, materi yang 

berdasarkan tugas misalnya permainan. Simulasi, tugas-tugas tertentu, 

dan sebagainya. Adapun materi yang berdasarkan realitas dapat diambil 

dari surat kabar, percakapan yang sesungguhnya, dan sebagainya. Materi 

pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari keseluruhan 

kurikulum yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran dapat 

mencapai sasaran. Sasaran tersebut harus sesuai dengan Standar 

Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh peserta didik. 

Artinya, materi yang ditentukan untuk kegiatan pembelajaran hendaknya 

materi yang benar-benar menunjang tercapainya SK dan KD, serta 

tercapainya indikator pembelajaran. 

 Menurut Muslim (2007: 3), materi pembelajaran dikaitkan dengan 

isu-isu lokal, regional, nasional, dan global agar peserta didik nantinya 

mempunyai wawasan yang luas dalam memahami dan menanggapi 

berbagai macam situasi dan kondisi setempat. Guru harus mandiri dan 

kreatif. Guru harus menyeleksi bahan ajar yang digunakan dalam 

pembelajaran sesuai dengan kurikulum sekolahnya. Guru dapat 

memanfaatkan bahasa ajar dari berbagai sumber (buku, surat kabar, 
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majalah, radio, televisi, internet), dan memasukkan muatan lokal ssebagai 

bahan pengajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi setempat. 

Menurut Suryobroto (1986: 13), materi pengajaran itu dipilih dan 

ditetapkan dengan pertimbangan dan memperhatikan masalah-masalah, 

antara lain (1) tujuan yang akan dicapai agar relevan, (2) tingkat 

kemampuan berfikir murid, (3) ruang lingkup (scope) serta urut-

urutannya perlu disusun agar sistematis dan jelas, (4) waktu dan 

perlengkapan juga perlu diperhatikan.  

5. Metode Pembelajaran    

Metode pembelajaran adalah alat untuk mengoperasikan apa yang 

direncanakan dalam strategi pembelajaran (Gulo, 2002: 4). Selanjutnya, 

menurut Hamqilik (2008: 26), metode adalah cara yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pelajaran dalam upaya mencapai tujuan kurikulum. 

Sejalan dengan kedua pendapat tersebut, Djamarah (2010: 46) 

mengemukakan bahwa metode adalah suatu cara yang dipergunakan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan ketiga 

pendapat di atas, dapat diartikan bahwa metode adalah cara yang 

digunakan untuk menyampaikan materi kepada siswa secara rapi dan 

tertib, dalam upaya mencapai tujuan kurikulum yang didasarakan pada 

pendekatan. 

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan 

susasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai 

kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. 
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Pemilihan metode pembelajaran disesuaikan dengan situasi dan kondisi 

peserta didik, serta karakteristik dari setiap indikator dan kompetensi 

yang hendak dicapai. Surakhmad dalam Djamarah (2010: 46) 

mengemukakan lima macam faktor yang mempengaruhi penggunaan 

metode mengajar yaitu: (a) tujuan yang bermacam jenis dan fungsinya, 

(b) anak didik yang berbagai-bagai tingkat kematangannya, (c) situasi 

yang berbagai-bagai keadaannya, (d) fasilitas yang berbagai-bagai 

kualitas dan kuantitasnya, dan (e) pribadi guru serta kemampuan 

profesionalnya yang berbeda-beda. 

6. Strategi Pembalajaran 

Strategi pembelajaran adalah pendekatan umum mengajar yang 

berlaku dalam  berbagai bidang materi dan digunakan untuk memenuhi 

berbagai tujuan pembelajaran (Eggen, 2012: 6). Menurut Iskandarwassid 

(2008: 3), stragtegi merupakan taktik atau pola yang dilakukan oleh 

seorang pengajar dalam proses belajar bahasa, sehingga peserta didik 

dapat lebih leluasa dalam berpikir dan dapat mengembangkan 

kemampuan kognitifnya secara lebih mendalanm dengan menggunakan 

bahasa yang baik dan benar. Sementara itu, strategi pembelajaran menurut 

Djamarah (2010: 5) adalah pola-pola umum kegiatan guru anak didik 

dalam mewujudkan kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

yang digariskan.   
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7. Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah alat yang dipakai sebagai saluran 

untuk menyampaikan materi pelajaran pada siswa (Pringgawidagda, 

2002: 145). Sama halnya dengan yang diungkapkan Pringgawidagda, 

Arsyad (2011: 3) mengemukakan bahwa media dalam proses belajar 

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, foto grafis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali 

informasi visual atau verbal. Kehadiran media dalam pembelajran 

memiliki peranan yang sangat penting. 

Media pengajaran secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua 

yaitu media elektris dan non elektris. Media elektris misalnya radio, 

rekaman, slide, film, televisi, OHP, dan sebaginya, sedangkan media non 

elektris misalnya papan tulis, papan flanel, papan magnetis, charta, kartu 

gambar, kartu kalimat, modul dan sebagainya (Sudaryanto. 1994: 11). 

 Soeparno (1988: 10) mengungkapakan bahwa pada waktu memilih 

media guru memperhatikan karakteristik disetiap media supaya guru 

mengetahui kesesuaian media dengan informasi yang dikomunikasikan. 

Media seharusnya dipilih sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, 

sesuai dengan metode yang akan digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar, dan sesuai dengan materi yang disajikan. Selain itu, media 

yang dipilih hendaknya sesuai dengan keadaan siswa baik dari segi 

jumlah, usia, maupun tingkat pendidikannya, sesuai dengan situasi dan 
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kondisi lingkungan tempat media itu digunakan dan sesuai dengan daya 

kreatifitas guru.  

8. Evaluasi Pembelajaran  

Evaluasi atau penilain merupakan serangkaian kegiatan untuk 

memperoleh, menganalisi, dan menafsirkan data tentang  proses dan hasil 

belajar peserta didik yang dilakukan secra sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam 

pengambilan keputusan (BNSP, 2006: 17). Bloom dalam Daryono (2010: 

1) mengemukakan bahwa evaluasi adalah pengumpulan kenyataan secara 

sistematis untuk menetapkan apakah dalam kenyataannya terjadi 

perubahan dalam diri siswa dan menetapkan sejauh mana tingkat 

perubahan dalam diri siswa. Selanjutnya, menurut Norman E. Gronlund 

dalam purwanto (2012: 3), evaluasi adalah suatu proses yang sistematis 

untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-

tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa.  

` Perbedaan antara evaluasi dan penilaian menurut Arifin (2012: 2), 

evaluasi lebih luas ruang lingkupnya daripada penilaiaan, sedangkan 

penilaiaan lebih terfokus pada aspek tertentu saja yang merupakan bagian 

dari ruang lingkup. Penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang 

sistematis dan berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang 

proses dan hasil belajar peserta didik dalam rangka membuat keputusan-

keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu.  
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 Salah satu metode penilaian dalam KTSP adalah penilaian otentik. 

Menurut Callison (via Nurgiyantoro, 2012: 305). Penilaian otentik 

merupakan sebuah penilaian proses yang di dalamnya melibatkan 

serbagai kinerja yang mencerminkan bagaimana peserta didik belajar, 

capaian hasil, motivasi, dan sikap yang terkait dengan aktivitas 

pembelajaran. penilaian otentik menurut Nurgiyantoro (2012: 315) 

meliputi jenis penilaian kinerja, wawancara lisan, pertanyaan terbuka, 

menceritakan kembaliteks atau berita, portofolio, dan proyek. Jenis 

penilaian otentik menurut O’Malley dan Pierce (via Nurgiyantoro, 2012: 

315) antara lain adalah wawancara lisan, menceritakan kembali teks atau 

cerita, contoh karya tulis, proyek/eksibisi, eksperimen/demonstrasi, 

pertanyaan terbuka, dan menjawab soal dengan uraian, pengamatan oleh 

guru, dan fortofolio. 

 Secara terperinci dan sesuai dengan urutan kejadiannya, dalam 

proses transformasi ini evaluasi dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu 

sebelum, selama, dan sesudah terjadi proses dalam kegiatan sekolah 

(Daryono, 2010: 11). Tujuan evaluasi pembelajaran menurut Arifin 

(2012: 14) adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem 

pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, sumber 

belajar, lingkungan maupun sistem penilaiain itu sendiri. Sejalan dengan 

pemdapat Purwanto, Daryono (2010: 11) mengungkapkan bahwa tujuan 

utama melakukan evaluasi dalam proses belajar mengajar adalah untuk 
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mendapatkan informasi yang akurat megenai tingkat pencapaian tujuan 

intruksional oleh siswa sehingga dapat iupayakan tindak lanjutnya. 

 Fungsi evaluasi dalam pendidikan dan pengajaran menurut 

Purwanto (2012: 5) dibagi menjadi empat fungsi, yaitu 1) untuk 

menhetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah 

mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu 

tertentu, 2) untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran, 

3) untuk kperluan bimbingan dan konseling (BK), 4) untuk keperluan 

pengembangan dan perbaikan kurikulum sekolah yang bersangkutan. 

 Menurut Arifin (2012: 33), evaluasi pembelajaran dibagi menjadi 

lima jenis, yaitu sebagai berikut. 

a. Evaluasi perencanaan dan pengembangan 

Hasil evaluasi ini sangat diperlukan untuk mendesak program 

pembelajaran. sasaran utamanya adalah memberikan bantuan tahap 

awal dalam penyusuna program pembelajaran. Persoalan yang disoroti 

menyangkut tentang kelayakan dan kebutuhan. Hasil evaluasi ini 

dapat meramalkan kemungkinan implementasi program pembelajaran. 

Pelaksanaan evaluasi dilakukan sebelum program sebenarnya disusun 

dan dikembangkan. 

b. Evaluasi monitoring 

Evaluasi ini dimaksudkan untuk memeriksa apakah program 

pembelajaran mencapai sasaran secara efektif dan apakah program 

pembelajaran terlaksana sebagaimana mestinya. Hasil evaluasi ini 
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sangat baik untuk mengetahui kemungkinan pemborosan sumber-

sumber dan waktu pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat 

dihindari. 

c. Evaluasi dampak 

Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui dampak yang 

ditimbulkan oleh suatu pelaksanaan pembelajaran. Dampak ini dapat 

diukur berdasarkan kriteria keberhasilan sebagai indikator 

ketercapaian tujuan program pembelajaran. 

d. Evaluasi efisiensi-ekonomis 

Evaluasi ini dimaksudkan untuk menilai tingkat efisiensi 

pelaksanaan program pembelajaran. Sehingga, diperlukan 

perbandingan antara jumlah biaya, tenaga, waktu, yang diperlukan 

dalam suatu program pembelajaran dengan program lainnya yang 

memiliki tujuan yang sama. 

e. Evaluasi program komprehensif 

Evaluasi ini dimaksudkan untuk menilai program pembelajaran 

secara menyeluruh, seperti perencanaan program, monitoring 

pelaksanaan, dampak program, tingkat keefektifan dan efeisiensi. 

Dalam model evaluasi dikenal dengan education system evaluation 

model. 

Menurut pedoman umum Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BSNP), (dalam Arifin, 2012: 60), teknik penilaian yang dapat digunakan 

antara lain sebagai berikut. 
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a. Tes kinerja. Tes ini dapat menggunakan berbagai bentuk, seperti 

tes keterampilan tertulis, tes identifikasi, tes simulasi, uji petik 

kerja, dan sebagainya. Melalui tes kinerja ini, peserta didik 

mendemonstrasikan unjuk kerja sebagai perwujudan kompetensi 

yang telah dikuasai. 

b. Demonstrasi. Teknik ini dapat dilakukan dengan cara  

mengumpulkan data kualitatif sesuai dengan kompetensi yang 

dinilai. 

c. Observasi. Teknik ini dapat dilakukan secara forml maupun 

informal. Secara formal, observasi dilakukan dengan 

menggunakan instrumen yang sengaja dirancang untuk mengamati 

unjuk kerja dan kemajuan belajar beserta didik. Secara informal, 

observasi dilakukan oleh pendidik tanpa menggunakan instrumen, 

d. Penugasan. Teknik ini dapat dilakukan dengan model proyek yang 

berupa sejumlah kegiatan yang dirancang, dilakukan, dan 

diselesaikan oleh peserta didik di luar kegiatan kelas dan harus 

dilaporkan baik secara formalitas tugas rumah yang harus 

diselesaikan peserta didik. 

e. Portofolio. Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

dokumen dan karya-karya peserta didik dalam karya tertentu yang 

diorganisasikan untuk mengetahui minat, perkembangan, belajar, 

dan prestasi belajar. 



23 
 

f. Testertulis. Teknik ini dapat dilakukan dengan cara uraian(essay) 

maupun objektif, seperti: benar-salah, pilihan ganda, menjodohkan, 

dan melengkapi. 

g. Tes lisan. Teknik ini menuntut jawaban lisan dari peserta 

didik.Sehingga, dalam pelaksanaannya pendidik harus bertatap 

muka secara  langsung   dengan  peserta  didik.  Pendidik juga  

harus membuat daftar pertanyaan dan pedoman penskoran.  

h. Jurnal, yaitu catatan peserta didik selama berlangsungnya proses 

pembelajaran. Jurnal berisi deskripsi proses pembelajaran termasuk 

kekuatan dan kelemahan peserta  didik terkait dengan kinerja 

ataupun sikap.  

i. Wawancara, yaitu cara untuk memperoleh informasi secara 

mendalam yang diberikan secara lisan dan spontan tentang 

wawasan, pandangan, atau aspek kepribadian pesertadidik.  

j. Inventori, yaitu skala psikologis yang digunakan 

untuk mengungkap sikap, minat, dan persepsi peserta didik 

terhadap objek psikologis ataupun fenomena yang terjadi.  

k. Penilaian diri ,yaitu teknik penilaian yang digunakan agar peserta 

didik dapat mengemukakan kelebihan dan kekurangan diri dalam 

berbagai hal.  

l. Penilaian antarteman. Teknik ini dilakukan dengan meminta 

peserta didik mengemukakan kelebihan dan kekurangan teman 

dalam berbagai hal. Penilaian ini dapat pula berupa sosiometri 
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untuk mendapat informasi anak-anak yang favorit dan anak-anak 

yang terisolasi dalam kelompoknya. 

Berdasarkan uraian di atas, dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran 

keterampilan menulis, guru dapat menggunakan teknik penilaian tes kerja, 

penugasan, portofolio, atau tes tertulis. Teknik-teknik tersebut dapat mengukur 

kemampuan siswa setelah kegiatan belajar mengajar. Teknik penilaian juga dapat 

digunakan untuk mengetahui perkembangan dan prestasi belajar peserta didik.  

C. Pembelajaran Keterampilan Menulis 

Menulis merupakan salah satu aspek keterampilan bahasa yang sangat 

penting dalam mendukung komunikasi. Menulis merupakan wujud dari bentuk 

komunikasi secara tidak langsung atau komunikasi tertulis. Melalui tulisan 

seorang dapat menyampaikan pesan atau maksud yang akan diungkapkan kepada 

pembaca. Menurut Purwanto dan Alim (1997: 58), menulis ialah melahirkan 

pikiran dan perasaan dengan cara yang teratur dan dituliskan dengan bahasa tulis. 

Menulis merupakan kegiatan yang kompleks. Kegiatan ini melibatkan 

cara nerpikir yang teratur dan kemampuan mengungkapkannya dalam bentuk 

bahasa tertulis dengan memeperhatikan beberapa syarat. Menurut Hastuti dan 

Sudaryono (1999: 1), persyaratan yang mutlak harus dikuasai di antaranya: (a) 

kesatuan gagasan yang harus dimiliki lebih dulu oleh calon penulis, (b) 

kemampuan menyusun kalimat dengan jelas dan efektif, (c) keterampilan 

menuyusun paragraf atau alenia, (d) menguasai teknik penulisan seperti 

penerapan tanda baca (pungtuasi), dan (e) memiliki sejumlah kata yang 

diterapkan. 
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Fungsi utama dari kegiatan menulis ialah seperti yang sudah dijelaskan 

diparagraf sebelumnya, yaitu sebagai alat komunikasi secara tidak langsung atau 

tidak bertatap muka dengan lawan komunikasi. Selain itu, menulis memiliki 

beberapa tujuan seperti yang diungkapkan oleh Hartig dalam Tarigan (2008: 25), 

yaitu: (1) tujuan penugasan, (2) tujuan altruistik, (3) tujuan persuasif, (4) tujuan 

informasional, (5) tujuan pernyataan diri, (6) tujuan kreatif, (7) tujuan pemecahan 

masalah. Semua tujuan ini dapat tercapai dengan baik bila seseorang dapat 

menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas. 

 

D. Penelitian yang Relevan  

1. Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia pada SMP Terbuka, di 
Tempel, Sleman, Yogyakarta  
 

Skripsi dari Kunti Khusnun Insani Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Univeritas Negeri Yogyakarta, 

yang berjudul Pelaksanaan Pembelajaran Bahasa Indonesia pada SMP 

Terbuka di Tempel, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan: (1) pelaksanaan Pembelajaran bahasa Indonesia pada 

SMP Terbuka Tempel, (2) hambatan pembelajaran bahasa Indonesia pada 

SMP Terbuka Tempel, dan (3) usaha guru dalam menangani hambatan 

pembelajaran bahasa Indonesia pada SMP Terbuka Tempel.  

Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Indonesia pada SMP Terbuka Tempel berdasarkan komponen 

pembelajaran dan sesuai dengan silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran. Siswa pasif dalam pembelajaran di kelas.. Tujuan 
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pembelajaran bahasia Indonesia sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan. Materi pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Metode pembelajaran bahasa Indonesia adalah metode 

ceramah, tanya jawab, dan latihan. Metode pembelajaran  bahasa 

Indonesia yang cocok untuk siswa SMP Terbuka Tempel adalah metode 

latihan. Media pembelajaran bahasa Indonesia yang digunakan adalah 

media cetak. Evaluasi pembelajaran bahasa Indonesia dengan teknik tes 

dan bentuk instrumen uraian.  

Penelitian tersebut terdapat relevansi dengan penelitian ini, yaitu 

meliputi pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis yang meliputi 

komponen materi, metode, dan evaluasi. Disamping itu, penelitian ini 

memiliki relevansi tentang metode pengambilan data, yaitu wawancara, 

pengamatan, dan dokumentasi. 

2. Pengajaran Mengarang pada Siswa Kelas II Sekolah Menengah Umum 
Negeri 6 Yogyakarta 
 

Skripsi dari Nurul Hindun Lestari, Jurusan Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Univerita Negeri Yogyakarta, 

2000 yang berjudul Pengajaran Mengarang pada Siswa Kelas II Sekolah 

Menengah Umum Negeri 6 Yogyakarta. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan (a) pelaksanaan pengajaran mengarang pada siswa kelas 

II SMU Negeri 6 Yogyakarta yang meliputi metode, media, dan evaluasi. 

(b) hambatan-hambatan yang dihadapi guru, dan (c) upaya-upaya yang 

ditempuh guru untuk mengatasi hambatan dalam pelaksanaan pengajaran 

mengarang.  
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Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu pelaksanaan pengajaran 

mengarang menggunakan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan 

pemberian tugas. Media pengajaran yang digunakan adalah media 

whiteboard yang diisi materi, OHP, dan 1bacaan. Evaluasi pengajaran 

yang dilakukan guru adalah evaluasi proses. Hambatan yang dihadapi guru 

yaitu masalah waktu pembelajaran, variasi penggunaan media yang jarang 

dipakai, perhatian siswa dalam menerima materi, masalah tugas, hasil 

karangan siswa, siswa waktu pembelajaran, jenis karangan, dan masalah 

yang terdapat pada diri siswa sendiri.  

Penelitian tersebut terdapat relevansi dengan penelitian ini, yaitu 

meliputi pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis yang meliputi 

komponen materi, metode, dan evaluasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan kualitatif 

adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif verbal yang 

secara konkret berwujud kata-kata yang merupakan deskripsi 

tentang sesuatu. Penelitian ini mendiskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan menulis dilihat dari komponen utama, 

yaitu tujuan,  materi, metode, media, dan evaluasi. 

B. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan menulis di SMP Negeri 3 Cawas 

Klaten yang meliputi tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. 

Subjek penelitian ini adalah guru pelajaran Bahasa Indonesia dan 

siswa di SMP Negeri 3 Cawas Klaten. Penelitian ini hanya 

dilakukan pada kelas VIII yang terdiri dari satu guru pengajar.  

C. Wujud Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa deskrisi 

fakta yang ada dilapangan yang diperoleh melalui pengamatan 

secara berpartisipasi, dan analisis dokumen. Data dapat berupa 

catatan lapangan (field note), rekaman wawancara, dokumentasi 
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kegiatan pengajaran, dan keikutsertaan peneliti pada saat proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 

dengan tiga macam cara yang digunakan, yaitu pengamatan secara 

menyeluruh, wawancara secara mendalam, dan analisis dokumen. 

Pengumpulan data dalam pembelajaran keterampilan menulis Bahasa 

Indonesia siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten ini dilakukan 

dengan cara pengamatan secara berpartisipasi, wawancara secara 

mendalam, dan analisi dokumen. Pengamatan, wawancara, dan anlisis 

dokumen yang dilakukan dengan mengacu pada pedoman yang telah 

diarsipkan terlebih dahulu dan dikembangkan pada saat pelaksanaanya. 

1. Teknik pengamatan dengan berpartisipasi, yaitu dilakukan di 

dalam kelas saat proses belajar keterampilan menulis 

berlangsung. Pengamatan difokuskan pada proses belajar 

mengajar yang melibatkan guru dan siswa sesuai dengan 

kenyataan yang sesungguhnya. Pengamatan kegiatan belajar 

mengajar keterampilan menulis dilaksanakan sampai data yang 

dibutuhkan dirasa mencukupi. Peneliti mencatat semua 

kegiatan belajar mengajar keterampilan menulis yang sedang 

berlangsung. 

2. Wawancara secara mendalam, yaitu wawancara melalui 

pertemuan langsung yang dilakukan berulang-ulang dengan 
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informan untuk memperoleh dan menggali informasi. Teknik 

wawancara digunakan untuk mengungkap data yang sulit 

ditemukan dengan teknik observasi. Teknik wawancara juga 

digunakan untuk mengecek data yang didapat melalui teknik 

observasi. Wawancara dilakukan dengan bebas, terfokus pada 

masalah penelitian, yaitu pewawancara membawa pedoman 

dan pertanyaan yang hanya merupakan garis besar tentang hal-

hal yang akan ditanyakan dalam wawancara. 

3. Analisis dokumen, yaitu dilakukan untuk mengungkap data-

data tentang persiapan pembelajaran yang disusun oleh guru 

pengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia. Data tersebut 

berupa silabus pembelajaran, RPP, dan modul pembelajaran. 

Selain itu, analisis dokumen juga dilakukan pada hasil catatan 

pembelajaran dan alat evaluasi yang digunakan oleh guru. 

Kemudian data yang terkumpul disesuaikan dengan data yang 

telah diperoleh melalui wawancara. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan 

jalan bekerja dengan mengorganisasi data, memilah-milahnya 

menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari data dan menemukan 

pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain ( Bogdan 

dan Biklen melalui Moleong, 2008: 248). 
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Analisis data yang akan diguanakan adalah teknik analisis 

data deskriptif kualitatif. Peneliti menganalisis data yang diperoleh 

di lapangan sedikit demi sedikit, dengan membuat memo, catatan 

lapangan, dan intisari observasi. Ada dua proses utama dalam 

analisis data (Alwasilah, 2006: 166), yaitu pengenalan dan 

pemisahan pendapat sendiri dan pendapat orang lain serta penataan 

data sesuai dengan penafsirannya. 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan langlah-

langkah sebagai berikut. 

1. Perbandingan Antardata 

Perbandingan antardata dilakukan dengan membandingkan 

antardata (induktif komparatif), memberi kode, menggolong-

golongkan, dan mengelompokkan data yang sejenis. Semua data 

diidentifikasi dan tidak ada yang dibuang walaupun dianggap 

tidak relevan. 

2. Kategorisasi  

Pada tahap ini satuan-satuan yang sudah diidentifikasi kemudian 

dibaca dan ditelaah sehingga memiliki data yang berkategorisasi 

sama. Kategorisasi dilakukan dengan menyederhanakan data-

data verbal yang kurang beraturan mengubah data yang tidak 

berkaitan menjadi sejumlah data kecil yang berkaitan dan 

bermakna. Kategorisasi ini disesuaikan dengan pertanyan dalam 

rumusan masalah. 
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3. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan analisa data verbal dan analisa 

berupa data-data frekuensi. Data hasil analisis tersebut 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel yang berisi tema-tema 

data. Penyajian data ini juga berisi frekuensi dan presentase 

sederhana data yang ditemukan sehingga gambaran hasil 

penelitian semakin jelas. 

4. Inferensi  

Inferensi disusun berdasarkan pada teori yang telah 

dikemukakan dalam kajian teori yang berkaitan dengan 

komponen-komponen pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

menulis. Komponen tersebut meliputi, tujuan, materi, metode, 

media dan evaluasi pembelajaran keterampilan menulis. 

Kemudian hasil penyajian data yang diperoleh disimpulkan 

berdasarkan kajian urutan komponen-komponen pembelajaran. 

penyimpulan menggambarkan hasil penelitian secara 

menyeluruh tentang sesuatu yang diteliti secara apa adanya. 

Pengumpulan data ini berisi tentang deskripsi komponen-

komponen pembelajaran, dengan lebih jelas dan konkret. 

F. Teknik Kredibilitas Penelitian 

Untuk menetapkan keabsahan data teknik kreadibilitas data 

perlu adanya pemeriksaan. Pelaksanaan pemeriksaan didasarkan 

pada empat kriteria, yaitu kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, 
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dan kepastian. Pelaksanaan pemeriksaan dapat dilakukan dengan 

beberapa teknik (Moloeng, 2008: 324-326), yaitu perpanjangan 

keikutsertaan, ketekunan atau keajegan pengamatan, dan triangulasi. 

Untuk mengetahui kredibilitas dalam penelitian ini, maka 

menggunakan keabsahan data dengan teknik Triangulasi. Triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain, yakni di luar data yang diperoleh untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Triangulasi 

mengetes validitas data yang merujuk pada pengumpulan informasi 

atau data dari individu dan latar belakang dengan menggunakan 

berbagai metode (Alwasil, 2006: 330) membedakan empat macam 

teknik triangulasi yakni dengan memanfaatkan sumber, metode, 

penyidik dan teori. Format triangulasi yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah triangulasi antarmetode (between methods). 

Triangulasi antarmetode (between metods) dengan menggunakan 

data hasil interview, observasi, dan analisis dokumen.
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Bab ini akan menyajikan hasil penelitian yang berupa deskripsi proses 

pembelajaran keterampilan menulis yang di dalamnya juga tercantum tujuan, 

materi, metode, media, serta evaluasi. Proses pembelajaran ini dilaksanakan di 

kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten Tahun Ajaran 2015/2016 yang terdiri dari 

dua Kompetensi Dasar, yaitu menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan 

kata yang sesuai dan menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persa-

jakan. Selain itu, disajikan pembahasan hasil dari peenelitian yang berkaitan 

dengan permasalahan tersebut. Hasil penelitian dan pembahasan merupakan hasil 

analisis data yang dikumpulkan selama penelitian di kelas VIII SMP Negeri 3 

Cawas Klaten Tahun Ajaran 2015/2016 sesuai dengan fokus penelitian, baik yang 

berasal dari catatan hasil pengamatan, catatan hasil wawaancara, maupun 

dokumentasi. Pembahasan hasil penelitian dilakukan dengan manfaat teori-teori 

yang dikaji sebagai upaya mengintegraasikan temuan penelitian ini dengan teori 

yang sudah ada.  

A. Hasil Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah ditetapkan dalam rumusan 

masalah, pada bagian ini akan dibahas pelaksanaan pembelajaran keterampilan 

menulis di kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten yang mencakup komponen 

pembelajaran, yaitu (1) tujuan pembelajaran, (2) materi pembelajaran, (3) metode 

pembelajaran, (4) media pembelajaran, (5) evaluasi pembelajaran. Pengumpulan 
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data dalam penelitian ini adalah data ganda melalui pengamatan, wawancara, dan 

dokumentasi, maka hasil penelitian ini akan disajikan dan langsung dibandingkan. 

Berikut hasil pengamatan secara keseluruhan yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini.  

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran 
 

Komponen Pembelajaran Hasil Pengamatan 

Tujuan Pembelajaran  Tujuan pembelajaran yang 
dibuat sesuai dengan SK, KD, 
dan silabus. 

 Pada dasarnya, tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 

Materi Pembelajaran  Sesuai dengan silabus. 

 Guru cukup menguasai materi. 

 Penyampaian materi 
disampaikan dengan singkat dan 
jelas. 

 Materi sering dikaitkan dengan 
fenomena kehidupan dan 
pengetahuan yang relevan. 

 Jenis materi pembelajaran: 
fakta, konsep, dan keterampilan. 

 Bahan ajar yang digunakan 
yaitu buku paket, lembar kerja 
siswa (LKS) dan sesekali guru 
mencari sumber lain dari 
internet.  

Metode Pembelajaran  Guru cenderung menyampaikan 
materi secara singkat dan 
memberikan waktu lebih untuk 
praktik. 

 Metode pembelajaran yang 
digunakan adalah metode 
diskusi. 

Media Pembelajaran  Guru menggunakan media 
media cetak. Media cetak 
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berupa buku ajar. 
 

Evaluasi Pembelajaran  Cara penilaian: secara lisan dan 
tertulis. 

 Waktu: proses dan setelah 
pembelajaran. 

 Ranah: kompetensi sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. 

 Bentuk penilaian: tes tertulis 
dan praktik. 

 

1. Tujuan Pembelajaran  

Tujuan pembelajaran keterampilan menulis sesuai dengan silabus yang 

digunakan oleh guru Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten 

terdapat pada Standar Kompetensi 16 yakni “Mengungkapkan pikiran dan perasaan 

dalam puisi bebas”. Berdasarkan SK tersebut diperinci menjadi Kompetensi Dasar (KD), 

KD yang pertama adalah menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang 

sesuai, KD yang kedua adalah menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur 

persajakan. 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai ini tertuang dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), yaitu mampu mendata objek yang akan dijadikan bahan 

menulis puisi, mampu menulis puisi dengan  menggunakan pilihan kata yang 

sesuai dan mampu menulis puisi dengan memperhatikan unsur persajakan. Tujuan 

tersebut sudah tercapai dan siswa telah mampu untuk mendata objek yang akan 

dijadikan bahan menulis serta siswa juga mampu untuk menulis puisi dengan 

menggunakan pilihan kata yang sesuai dan dengan memperhatikan unsur 
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persajakan dalam puisi tersebut dengan apa yang sudah diajarkan oleh guru di 

kelas.   

2. Materi Pembelajaran 

Pada pembelajaran keterampilan menulis puisi guru menagajarkan Standar 

Kompetensi 16 yaitu mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas  

yang terdiri dari dua Kompetensi Dasar yaitu 16.1 Menulis puisi bebas dengan 

menggunakan pilihan kata yang sesuai dan 16.2 Menulis puisi bebas dengan 

memperhatikan unsur persajakan. Perincian SK dan KD yang diteliti adalah 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Hasil Pengamatan Materi Pembelajaran 

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Hasil Pengamatan 

16.1 Menulis puisi bebas 
dengan menggunakan 
pilihan kata yang sesuai. 

 Materi sering 
dikaitkan dengan 
fenomena 
kehidupan dan 
pengetahuan yang 
relevan. 

 Bahan ajar yang 
digunakan yaitu 
buku paket, 
lembar kerja 
siswa (LKS) dan 
sesekali guru 
mencari sumber 
lain dari internet. 

. 

Peserta didik dengan 
bimbingan guru berupaya 
untuk menulis puisi bebas 
dengan menggunakan 
pilihan kata yang sesuai. 

16.2 Menulis puisi bebas 
dengan memperhatikan 
unsur persajakan. 

 Materi sering 
dikaitkan dengan 
fenomena 
kehidupan dan 
pengetahuan yang 
relevan. 

 Bahan ajar yang 
digunakan yaitu 
buku paket, 

Peserta didik dengan 
bimbingan guru berupaya 
untuk menulis puisi bebas 
sesuai lingkungan sekitar 
dengan memperhatikan 
unsur persajakan puisi.    
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lembar kerja 
siswa (LKS) dan 
sesekali guru 
mencari sumber 
lain dari internet. 

 

 

 Materi Kompetensi Dasar 16.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan 

pilihan kata yang sesuai, guru menggunakan sumber materi yang berasal dari 

buku paket dan LKS. Jenis materi berupa fakta. Materi yang diajarkan mengenai 

materi puisi bebas beserta strukturnya yang terdapat di buku paket dan LKS. Guru 

meminta siswa untuk menulis puisi bebas dengan memilih kata yang sesuai yang 

dilakukan secara berkelompok atau didiskusikan. 

 Materi Kompetensi Dasar 16.2 Menulis puisi bebas dengan 

memperhatikan unsur persajakan, guru menggunakan sumber materi yang berasal 

dari buku paket dan LKS. Jenis materi berupa ketrampilan. Pada KD ini, guru 

meminta siswa untuk menulis sebuah puisi bebas yang sesuai dengan lingkungan 

masyarakat sekitar dan memperhatikan strukturnya secara diskusi kelompok. 

3. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam penyampaian  

materi pembelajaran keterampilan menulis di kelas VIII antara lain metode 

diskusi. Metode ini digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis sebagai 

upaya untuk mencapai indikator ketercapaian  kompetensi dalam setiap KD. 

Metode pembelajaran pada Kompetensi Dasar 16.1 menulis puisi bebas 

dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai, melihat data di atas bahwa guru 

mempersipkannya dengan baik sesuai dengan urutan pelaksanaan metode diskusi. 
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Baik dari mempersiapkan sampai dengan menyimpulkannya dengan peserta didik. 

Pada Kompetensi Dasar ini guru menggunakan metode diskusi, karena metode ini 

efektif jika diterepkan. Siswa berkelompok saling bertukar pendapat untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal. Presentasi dilakukan siswa untuk memberikan 

rasa aktif kepada kelompok lain untuk menanggapinya. Guru selalu membimbing 

dan memberikan arahan kepada siswa dan pada akhir pembelajaran 

menyimpulkan bersama materi apa yang sudah dipelajari pada pembelajaran kali 

ini. 

Metode pembelajaran pada Kompetensi Dasar 16.2 menulis puisi bebas 

dengan memperhatikan unsur persajakan, melihat data di atas bahwa guru 

mempersipkannya dengan baik sesuai dengan urutan pelaksanaan metode diskusi. 

Baik dari mempersiapkan sampai dengan menyimpulkannya dengan siswa. Pada 

Kompetensi Dasar ini menggunakan metode diskusi karena metode ini efektif jika 

diterepkan. Siswa berkelompok saling bertukar pendapat untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal. Presentasi dilakukan siswa untuk memberikan rasa aktif kepada 

kelompok lain untuk menanggapinya. Guru selalu membimbing dan memberikan 

arahan kepada siswa dan pada akhir pembelajaran menyimpulkan bersama materi 

apa yang sudah dipelajari pada pembelajaran kali ini. 

4. Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran oleh guru di kelas VIII SMP Negeri 3 

Cawas Klaten ini kurang bervariasi. Media yang digunakan yaitu media cetak, 

media pandang non proyeksi dan media pandang proyeksi. 
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   Media pembelajaran untuk 16.1 menulis puisi bebas dengan menggunakan 

pilihan kata yang sesuai menggunakan media cetak dan media pandang non  

proyeksi. Media cetak berupa LKS dan  buku paket sedangkan  media pandang 

non proyeksi berupa papan tulis.  

Media pembelajaran untuk KD 16.2 menulis puisi bebas dengan 

memperhatikan unsur persajakan menggunakan media cetak dan media pandang 

non proyeksi. Media cetak berupa LKS dan buku paket sedangkan media 

pandang non  proyeksi berupa papan tulis. 

5. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian Kompetensi  

Dasar pada siswa yang diajarkan oleh guru. Berikut ini hasil pengamatan evaluasi 

pembelajaran dalam pembelajaran keterampilan menulis puisi. 

Evaluasi dilakukan secara lisan maupun tulis. Evaluasi ini dilakukan 

secara lisan terlihat saat pembelajaran  berlangsung, seperti pada KD 16.1 dan 

KD 16.2 yaitu mempresentasikan hasil diskusi secara runtut dengan 

menggunakan bahasa yang baik dan benar. Setelah siswa selesai melakukan 

presentasi di depan kelas, guru mengevaluasi dan memberikan komentar terhadap 

presentasi yang telah dilakukan pada masing-masing kelompok penyaji. Evaluasi 

tulis yang digunakan yaitu melalui penugasan. Penugasan yang dilakukan seperti 

mengidentifikasi struktur puisi dan menemukan nilai-nilai dalam puisi yang telah 

diidentifikasi. Penugasan yang dilakukan yaitu siswa diminta untuk  mencari 

unsur intrinsik dan juga nilai-nilai yang terkandung dalam puisi yang telah 

diidentifikasi.  



41 
 

Selain ada evaluasi lisan dan tulis, juga ada penilaian tes praktik dan tes 

tertulis. Penilaian tes praktik terlihat pada KD 16.1 dan 16.2. Pada KD 16.1 dan 

16.2 yaitu mempresentasikan hasil penelitian secara runtut dengan menggunakan 

bahasa yang baik dan benar dan menyampaikan tanggapan presentasi penelitian 

guru memberikan penilaian terhadap keterampilan berbicara siswa. Pada KD 16.1 

dan KD 16.2, guru memberikan penilaian mengenai bagaimana siswa 

menyampaikan hasil penelitian mereka, dan guru memberikan penilaian kepada 

setiap siswa yang mampu memberikan tanggapan terhadap presentasi yang telah 

dilakukan pada kelompok penyaji. Penilaian pada tes tertulis diadakan disetiap 

akhir pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung, guru juga menilai sikap 

pada masing-masing siswa. Hal itu sesuai dengan RPP yang telah dibuat oleh 

guru. Akan tetapi ada beberapa penilaian dalam RPP, seperti halnya tes tertulis 

yang tidak dilakukan oleh guru mengingat waktu pembelajaran yang sangat 

terbatas. 

B. Pembahasan 

1. Tujuan Pembelajaran  

Berdasarkan hasil pengamatan, guru telah merumuskan tujuan 

pembelajaran KD 16.1 dan 16.1 pada RPP. Berdasarkan hasil pengamatan 

dengan cara observasi partisipatif di dalam kelas, guru dan siswa berupaya 

mencapai tujuan pada setiap kompetensi.   

Pada KD 16.1 yakni menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan 

kata yang sesuai, siswa dengan bimbingan guru berupaya mencapai kompetensi 

tersebut. Upaya yang ditempuh guru adalah dengan meminta siswa untuk 
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berkelompok berdiskusi masalah materi teks puisi dengan memperhatikan 

struktur, isi, dan ciri kebahasaannya kemudian setiap keompok menulis puisi 

dengan memperhatikan struktur, isi dan ciri kebahasaannya dengan pilihan kata 

yang sesuai. Setelah diskusi selesai siswa diminta perwakilan disetiap kelompok 

untuk mempresentasikan hasil diskusinya dihadapan kelompok lain untuk dikaji 

bersama.   

Selain itu, pada KD 16.2 yakni menulis teks puisi melalui lisan maupun 

tulisan, siswa dengan bimbingan guru berupaya mencapai kompetensi tersebut. 

Upaya yang dilakukan guru adalah dengan meminta siswa untuk berdiskusi, 

menulis teks puisi dengan memperhatikan struktur, isi, dan ciri kebahasaannya 

secara berkelompok dan nanti setelah diskusi selesai siswa diminta perwakilan 

disetiap kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya dihadapan 

kelompok lain untuk dikaji bersama. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan 

Pemendiknas yang menyebutkan bahwa tujuan pembelajaran adalah proses dan 

hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

2. Materi Pembelajaran 

Berdasarkan pengamatan, materi pembelajaran dapat dibahas berdasarkan 

kategori berikut ini.  

a) Dasar pemilihan materi  

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara, dasar guru dalam memilih 

meteri yakni dilihat dari kesesuaian sumber materi tersebut dengan materi yang 

akan diajarkan. Pada kurikulum 2006 (KTSP), materi pembelajaran sudah 
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dipersiapkan oleh instansi pendidikan terkait. Oleh karena itu, sumber materi yang 

digunakan guru merujuk pada buku guru dan buku teks siswa. Pada 

pelaksanaannya, guru hanya tinggal mengajarkan saja materi tersebut kepada 

siswa. 

b) Jenis materi  

Berdasarkan hasil pengamatan, jenis materi yang digunakan guru dalam  

kegiatan pembelajaran berupa fakta, konsep, dan keterampilan. Materi  

pembelajaran yang berupa fakta dan keterampilan terdapat pada KD 16.1 yakni 

menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai. Apabila 

dikaitkan dengan materi pembelajaran yakni menu teks puisi, materi dapat berupa 

teks puisi yang sudah ada dalam buku paket dan LKS, yang kemudian dianalisis 

atau diteliti struktur, ciri bahasa, dan isinya dan kemudian secara berkelompok 

mendiskusikan hasilnya dan kemudian menulis puisi dengan bahasa yang sesuai.  

        Materi pembelajaran berupa keterampilan terdapat pada KD 16.2. Hasil 

pengamatan menunjukkan, jenis materi pada KD tersebut adalah jenis materi 

keterampilan intelektual. Hal itu dikarenakan siswa diminta menggali dan 

menyusun sesuatu berdasarkan informasi yang mereka terima secara 

berkelompok. Kaitannya dengan pembelajaran, pada KD tersebut siswa diminta 

untuk mengevaluasi, memproduksi, menyunting, mengabstraksi, dan mengonversi 

secara berkelompok. Oleh karena itu, jenis materi pelajaran berupa keterampilan 

intelektual. Hal itu dikarenakan siswa diminta untuk membuat sesuatu.  

        Dari pembahasan hasil pengamatan mengenai jenis materi pembelajaran, 

maka dapat disimpulkan bahwa jenis materi pembelajaran yang diterapkan guru 
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berupa fakta dan keterampilan. Jenis materi berupa fakta karena materi tersebut 

sifatnya hanya mengingat hal-hal yang spesifik. Jenis materi berupa keterampilan 

intelektual karena siswa diminta untuk menggali, menyusun, dan menggunakan 

berbagai informasi. Hasil dari penelitian tersebut selaras dengan apa yang sudah 

diungkapkan oleh Sudaryanto (1994: 8), bahwa materi instruksional terdiri dari 

tiga macam, yaitu (a) materi yang berdasarkan teks, (b) berdasarkan tugas, dan (c) 

berdasarkan realita atau bahan autentik. 

3. Meode Pembelajaran 

        Metode diskusi dalam kegiatan pembelajaran membuat suasana kelas 

menjadi lebih hidup. Peserta didik satu sama lain saling memberikan pendapat 

pada kelompok masing-masing. Metode diskusi memang dikemas dengan 

mengelompokkan peserta didik. Pemilihan anggota kelompok dilakukan oleh 

peserta didik. Peserta didik diberi kebebasan dalam menentukan posisi duduk 

mereka. Kelompok tim dapat mudah diketahui ketika posisi kelompok tersebut 

melingkar. Hal itu juga memudahkan peserta didik dalam menyampaikan 

pendapat. Ada juga kelompok di mana posisi duduk mereka depan belakang dan 

tidak berhadapan, tentu hal itu membuat kegiatan berdiskusi kurang maksimal.  

Metode diskusi diterapkan pada KD 16.1 yang dimana siswa dintuntut 

untuk menulis teks puisi dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai. 

Kelompok diskusi terdiri dari 4-5 orang. Siswa diminta berdiskusi untuk 

memproduksi teks puisi dengan bahasa yang sesuai dengan memperhatikan 

contoh teks puisi yang ada dalam buku LKS dan paket. Setelah berdiskusi, 

kelompok terpilih diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan 
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kelas. Hasil diskusi yang dipresentasikan tersebut kemudian dievaluasi bersama 

oleh siswa dengan bimbingan guru. 

Metode diskusi juga diterapkan pada KD 16.2 yang kelompok diskusinya 

terdiri dari 4-5 orang dimana siswa dituntut untuk memproduksi sendiri teks puisi 

dengan memperhatikan unsur persajakan dan mengevaluasi teks puisi baik 

melalui lisan maupun tulisan. Siswa diminta berdiskusi untuk memproduksi teks 

puisi dengan mengetahui struktur dan persajakan dari teks puisi tersebut dengan 

media alam dan lingkungan sekitar. Setelah didiskusikan dengan kelompok, 

kelompok terpilih diminta untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas. Hasil diskusi yang dipresentasikan tersebut kemudian dievaluasi bersama 

oleh siswa dengan bimbingan guru. Penerapan metode ini sesuai dengan 

pengertian metode diskusi menurut Sugihartono, dkk (2007: 83) yakni metode 

pembelajaran melalui pemberian masalah kepada siswa dan meminta siswa untuk 

memecahkan masalah tersebut secara berkelompok. Kalau ditinjau dari 

bentuknya, hasil penelitian tersebut sesuai dengan pendapat dari Soemirat (1980: 

13-19), mengungkapkan bahwa diskusi terdiri dari berbagai macam bentuk. 

Ditinjau dari bentuknya, diskusi dibedakan menjadi Buz Goup. Symposium. 

Informal Debate, dan Fish Bowl. Dari berbagai macam bentuk diskusi diatas pada 

hasil penelitian ini sesuai dengan bentuk diskusi Buz Group. 

4. Media Pembelajaran  

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan media papan 

tulis, buku paket, LKS, dan fenomena lingkungan sekitar.  Kaitannya dengan teori 

yang dikemukakan Soeparno (1988) mengenai pemilihan media yang digunakan 
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dalam pembelajaran, guru memilih media pembelajaan dengan memperhatikan 

relevansi media tersebut dengan materi yang akan diajarkan. Selain itu media 

yang digunakan guru mudah untuk diakses. Berikut pembahasan mengenai media 

pembelajaran tersebut. Kesesuaian media yang digunakan guru dengan klasifikasi 

media berdasarkan pemakaiannya pada kelas besar menurut Kemp (melalui 

Soeparno, 1988).  

a. Papan Tulis  

        Papan tulis termasuk media pandang non proyeksi yang digunakan guru 

untuk menuliskan materi, hasil diskusi, maupun petunjuk kegiatan pembelajaran. 

Papan tulis terdapat di setiap kelas. Papan tulis yang ada di kelas adalah papan 

tulis putih atau yang biasa disebut whiteboard. Dalam penggunaannya harus 

disertai dengan spidol yang tidak permanen atau bisa dihapus. Papan tulis ini 

menjadi media ketika guru menggunakannya dalam pembelajaran. Ketika guru 

tidak menggunakannya, papan tulis terlihat bersih dan menjadi pajangan saja. 

Penggunaan papan tulis kurang dimaksimalkan oleh guru. Menurut Kemp (dalam 

Soeparno,1988) pemanfaatan papan tulis sebagai media sangat bergantung pada 

kreativitas guru. LCD mati bukan alasan memadamkan kreativitas guru, karena di 

kelas masih ada papan tulis. Namun begitu, papan tulis memang kurang berperan 

banyak dalam kegiatan pembelajaran tertentu.   

b. Buku paket 

  Buku paket digunakan guru sebagai referensi dan media pemberian tugas, 

karena di dalamnya terdapat teks puisi beserta soal yang digunakan sebagai 

latihan peserta didik. Buku paket yang dijadikan acuan utama guru dan peserta 
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didik adalah buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik kelas VIII 

SMP/MTS terbitan Kemendikbud edisi revisi 2014.  

c. LKS  

        Lembar kerja siswa atau yang biasa disebut LKS merupakan media yang 

digunakan sebagai referensi siswa memahami materi puisi. LKS ini merupakan 

sumber belajar pendamping yang digunakan sebelum buku paket ada di tangan 

siswa.. LKS yang dijadikan sumber materi pendamping bagi guru dan peserta 

didik adalah LKS untuk SMP/MTS Bahasa Indonesia. Ketika LKS ini sampai di 

tangan peserta didik, guru sudah sampai KD 16.2 yakni menulis teks puisi dengan 

metode diskusi baik melalui lisan maupun tulisan, Oleh karena itu, penggunaan 

buku LKS wajib ini kurang maksimal. 

d. Fenomena lingkungan kehidupan masyarakat.  

Fenomena kehidupan tersebut digunakan untuk membantu siswa 

menemukan ide atau topik yang akan diangkat pada teks puisi mereka. Selain itu, 

fenomena kehidupan juga sering dikaitkan dengan materi pembelajaran. Hal itu 

seperti ketika peserta didik diminta menemukan maksud dari isi suatu teks puisi 

dan mengaitkannya pada isu-isu yang beredar di lingkungan masyarakat. 

5) Evaluasi Pembelajaran  

Pembahasan tentang kegiatan evaluasi pada pembelajaran menulis puisi 

akan dibahas berdasarkan ranah penilaian setiap kompetensi dengan  

memperhatikan cara penilaian, waktu pelaksanaan penilaian, dan bentuk  

penilaian. Berikut pembahasan mengenai evaluasi pembelajaran berdasarkan hasil 

observasi.  
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a. Evaluasi Pembelajaran Pada Kompetensi Sikap  

Berdasarkan hasil observasi, cara penilaian yang dilakukan oleh guru 

untuk menilai kompetensi sikap siswa yakni secara lisan. Hasil penelitian tersebut 

selaras dengan pendapat Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP), (daalam 

Arifin, 2012: 60) teknik penilaian yang dapat digunakan antara lain yaitu tes lisan 

Penilaian secara lisan ini dilakukan ketika guru memberikan komentar maupun 

mengapresiasi tugas yang dikerjakan siswa. Selain itu, penilaian sikap ini 

dilakukan dengan memberikan motivasi langsung kepada peserta didik. Bentuk 

autentik penilaian kompetensi sikap belum digunakan oleh guru. Penilaian sikap 

secara lisan oleh guru kepada siswa dilakukan ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung.  

b. Evaluasi Pembelajaran Pada Kompetensi Pengetahuan  

Berdasarkan hasil observasi, cara penilaian yang dilakukan oleh guru 

untuk menilai kompetensi pengetahuan siswa yakni dengan cara tes tulis. Hasil 

penelitian tersebut selaras dengan pendapat Badan Standar Nasional Pendidikan 

(BNSP), (daalam Arifin, 2012: 60) teknik penilaian yang dapat digunakan antara 

lain yaitu tes tertulis. Penilain secara tertulis ini dilakukan ketika guru meminta 

siswa untuk mengerjakan soal-soal uraian maupun pilihan ganda yang ada di buku 

paket siswa maupun LKS secara berkelompok. 

c. Evaluasi Pembelajaran Pada Kompetensi Keterampilan  

Berdasarkan hasil observasi, cara penilaian yang dilakukan oleh guru 

untuk menilai kompetensi keterampilan siswa yakni dengan cara tes tulis. Hasil 

penelitian tersebut selaras dengan pendapat Badan Standar Nasional Pendidikan 
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(BNSP), (daalam Arifin, 2012: 60) teknik penilaian yang dapat digunakan antara 

lain yaitu tes tertulis Penilaian ini dilakukan ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Bentuk penilaian kompetensi keterampilan berupa tes praktik. Siswa 

diminta guru untuk praktik membuat teks puisi, menyunting, dan mengkonversi. 

Berikut penilaian guru terhadap teks puisi yang diproduksi oleh siswa secara 

berkelompok. 

GAMBAR HASIL EVALUASI 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap pelaksanaan  

pembelajaran Keterampilan menulis kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, pelaksanaan pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten pada mulanya telah 

direncanakan melalui  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pada RPP yang 

ditulis guru terdapat komponen pembelajaran, di antaranya tujuan pembelajaran, 

materi/bahan ajar, metode pembelajaran, media, dan evaluasi pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran yang dibuat sesuai dengan SK, KD, dan silabus dan pada 

dasarnya, tujuan pembelajaran dapat tercapai.  Dalam menyampaikan materi, guru  

menyampaikan secara singkat dan memberikan waktu lebih untuk praktik. Materi  

yang disampaikan guru juga tidak urut sesuai dengan silabus. Metode  

pembelajaran yang digunakan oleh guru adalah diskusi.  

Media yang digunakan oleh guru untuk mendukung pembelajaran di kelas 

juga masih menggunakan media sederhana, yaitu media cetak. Media cetak yang  

digunakan yaitu buku paket dan LKS (Lembar Kerja Siswa). Evaluasi 

pembelajaran dilakukan guru secara lisan maupun tulis. Evaluasi ini dilakukaan 

saat pembelajaran berlangsung maupun setelah pembelajaran. Ranah yang dinilai 

berupa kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Halini  seperti yang 

tertulis dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Bentuk penilaian yang 
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dilakukan guru yaitu melalui tes tertulis maupun praktik. Pada pelaksanaan 

pembelajaran di kelas, ada evaluasi pembelajaran yang memang belum bisa 

terlaksana. Hal itu dikarenakan waktu pembelajaran yang memang cukup terbatas.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, dapat diambil saran-saran berikut 

ini.  

1. Bagi Guru  

Hasil penelitian menunjukkan guru kurang mampu melaksanakan 

pembelajaran secara optimal. Selanjutnya, guru diharapkan meningkatkan 

kreativitas dan kualitas dalam mengajar. Guru hendaknya mempersiapkan dengan 

baik perangkat pembelajaran sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, agar proses 

pembelajaran lebih optimal dan bermakna.  

2. Bagi Siswa  

Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Cawas Klaten sudah menunjukkan 

keseriusan dalam proses pembelajaran. Walaupun terkadang masih terlihat 

kejenuhan siswa dalam proses pembelajaran karena faktor lain. Maka disarankan 

kepada siswa untuk terus berusaha memotivasi diri dan meningkatkan kreativitas 

dalam menulis.  

3. Bagi Sekolah  

Hasil penilitian menunjukkan sekolah sudah memfasilitas untuk 

peningkatan kreativitas dan bakat siswa. Namun, sekolah harus lebih memberikan 

dorongan kepada siswa dalam kegiatan menulis, khususnya kegiatan menulis teks 

puisi. 
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LAMPIRAN 1 

Jadwal Observasi Partisipatif di dalam kelas 
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Jadwal Observasi Partisipatif Pembelajaran Menulis Puisi  di Kelas VIII A, 

VIII B, VIII C, VIII D, dan VIII E SMP Negeri 3 Cawas Klaten 

 

No Waktu Kelas Kompetensi Dasar 

1 03 Mei 2015 08.20-

09.40 wib 

VIII A 16.1 Menulis puisi bebas dengan 

menggunakan pilihan kata yang sesuai  

2 03 Mei 2015 09.55-

11.15 wib 

VIII E 16.1 Menulis puisi bebas dengan 

menggunakan pilihan kata yang sesuai  

3 04 Mei 2015 07.00-

08.20 wib 

VIII A 16.2 Menulis puisi bebas dengan mem-

perhatikan unsur persajakan 

4 04 Mei 2015 08.20-

0.40 wib 

VIII B 16.1 Menulis puisi bebas dengan 

menggunakan pilihan kata yang sesuai  

5 04 Mei 2015 09.55-

11.15 wib 

VIII D 16.1 Menulis puisi bebas dengan 

menggunakan pilihan kata yang sesuai  

6 05 Mei 2015 07.00-

08.20 wib 

VIII C 16.1 Menulis puisi bebas dengan 

menggunakan pilihan kata yang sesuai  

7 05 Mei 2015 08.20-

09.40 wib 

VIII B 16.2 Menulis puisi bebas dengan mem-

perhatikan unsur persajakan 

8 06 Mei 2015 08.20-

09.40 wib 

VIII C 16.2 Menulis puisi bebas dengan mem-

perhatikan unsur persajakan 

9 06 Mei 2015 10.35-

11.55 wib 

VIII D 16.2 Menulis puisi bebas dengan mem-

perhatikan unsur persajakan 

10 07 Mei 2015 09.40-

11.00 wib 

VIII E 16.2 Menulis puisi bebas dengan mem-

perhatikan unsur persajakan 
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LAMPIRAN 2 

CATATAN LAPANGAN 
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CATATAN LAPANGAN 1 

 

Hari/ Tanggal : Selasa, 19 Januari 2016 

Waktu  : 08.20 WIB  

Kelas    : VIII B  

KD : 16.1Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai   

 

Hasil Catatan Lapangan  

Guru memasuki ruangan dan mengucapkan salam. Setelah siswa 

menjawab salam, guru mempresensi kehadiran siswa. Kemudian, guru 

menjelaskan materi pembelajaran secukupnya. Siswa diminta untuk membentuk 

kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Setelah kelompok  

terbentuk, setiap kelompok diminta berdiskusi untuk mengerjakan tugas dari 

gurusecara kelompok yaitu memproduksi puisi dengan melihat contoh puisi yang 

ada didalam buku. Terdapat 6 kelompok (setiap kelompok 4 siswa). 

Siswa diminta untuk mengerjakan soal tersebut secara berkelompok dan 

sembari siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing, guru mendatangi 

setiap kelompok untuk menanyakan masalah yang dihadapi kelompok tersebut. 

Guru juga membantu memberikan pemahaman tentang tugas yang didiskusikan 

setiap kelompok. Setelah berdiskusi, siswa diminta mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. Siswa lain diminta menyimak presentasi dari perwakilan 

kelompok. Disela-sela perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi, 

guru menuliskan hasil diskusi kelompok yang sedang presentasi di papan tulis. 

Setelah presentasi, guru membimbing siswa untuk mengoreksi hasil kerja 

kelompok yang sedang presentasi. Setelah selesai guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil  pembelajaran pada kali ini dan sekaligus guru mrnutup 

pelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Hari/ Tanggal : Rabu, 20 Januari 2016 

Waktu  : 07.00 WIB  

Kelas    : VIII A 

KD : 16.1Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai   

 

Hasil Catatan Lapangan  

Guru memasuki ruangan dan mengucapkan salam. Setelah siswa 

menjawab salam, guru mempresensi kehadiran siswa. Kemudian, guru 

menjelaskan materi pembelajaran secukupnya. Siswa diminta untuk membentuk 

kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Setelah kelompok  

terbentuk, setiap kelompok diminta berdiskusi untuk mengerjakan tugas dari guru 

secara kelompok yaitu memproduksi puisi dengan melihat contoh puisi yang ada 

didalam buku. Terdapat 6 kelompok (setiap kelompok 4 siswa). 

Siswa diminta untuk mengerjakan soal tersebut secara berkelompok dan 

sembari siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing, guru mendatangi 

setiap kelompok untuk menanyakan masalah yang dihadapi kelompok tersebut. 

Guru juga membantu memberikan pemahaman tentang tugas yangdidiskusikan 

setiap kelompok. Setelah berdiskusi, siswa diminta mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. Siswa lain diminta menyimak presentasi dari perwakilan 

kelompok. Disela-sela perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi, 

guru menuliskan hasil diskusi kelompok yang sedang presentasi di papan tulis. 

Setelah presentasi, guru membimbing siswa untuk mengoreksi hasil kerja 

kelompok yang sedang presentasi. Setelah selesai guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil  pembelajaran pada kali ini dan sekaligus guru mrnutup 

pelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 3 

Hari/ Tanggal : Rabu, 20 Januari 2016 

Waktu  : 08.20 WIB  

Kelas    : VIII B  

KD : 16.2 Menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan 

 

Hasil Catatan Lapangan  

Guru memasuki ruangan dan mengucapkan salam. Setelah siswa 

menjawab salam, guru mempresensi kehadiran siswa. Kemudian, guru 

menjelaskan materi pembelajaran secukupnya. Siswa diminta untuk berkelompok 

sesuai dengan kelompok pertemuaan sebulumnya. Setelah siswa menempati 

kelompoknya, setiap kelompok diminta berdiskusi untuk membuat puisi sesuai 

dengan unsur dan sajak yang sesuai.Siswa diminta untuk berdiskusi, sembari 

siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing, guru mendatangi setiap 

kelompok untuk menanyakan masalah yang dihadapi kelompok tersebut.  

Guru juga membantu memberikan pemahaman tentang tugas 

yangdidiskusikan setiap kelompok. Setelah berdiskusi, siswa diminta 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknhya. Siswa lain diminta menyimak 

presentasi dari perwakilan kelompok. Disela-sela perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi, guru menuliskan hasil diskusi kelompok yang 

sedang presentasi di papan tulis. Setelah presentasi, guru membimbing siswa 

untuk mengoreksi hasil kerja kelompok yang sedang presentasi. Setelah selesai 

guru bersama siswa menyimpulkan hasil  pembelajaran pada kali ini dan sekaligus 

guru menutup pelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Hari/ Tanggal : Rabu, 20 Januari 2016 

Waktu  : 09.55 WIB  

Kelas    : VIII D  

KD : 16.1Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai   

 

Hasil Catatan Lapangan  

Guru memasuki ruangan dan mengucapkan salam. Setelah siswa 

menjawab salam, guru mempresensi kehadiran siswa. Kemudian, guru 

menjelaskan materi pembelajaran secukupnya. Siswa diminta untuk membentuk 

kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Setelah kelompok  

terbentuk, setiap kelompok diminta berdiskusi untuk mengerjakan tugas dari guru 

secara kelompok yaitu memproduksi puisi dengan melihat contoh puisi yang ada 

didalam buku. Terdapat 6 kelompok (setiap kelompok 4 siswa). 

Siswa diminta untuk mengerjakan soal tersebut secara berkelompok dan 

sembari siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing, guru mendatangi 

setiap kelompok untuk menanyakan masalah yang dihadapi kelompok tersebut. 

Guru juga membantu memberikan pemahaman tentang tugas yangdidiskusikan 

setiap kelompok. Setelah berdiskusi, siswa diminta mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. Siswa lain diminta menyimak presentasi dari perwakilan 

kelompok. Disela-sela perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi, 

guru menuliskan hasil diskusi kelompok yang sedang presentasi di papan tulis. 

Setelah presentasi, guru membimbing siswa untuk mengoreksi hasil kerja 

kelompok yang sedang presentasi. Setelah selesai guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil  pembelajaran pada kali ini dan sekaligus guru mrnutup 

pelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 5 

Hari/ Tanggal : Kamis, 21 Januari 2016 

Waktu  : 07.00 WIB  

Kelas    : VIII D  

KD : 16.2 Menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan 

 

Hasil Catatan Lapangan  

Guru memasuki ruangan dan mengucapkan salam. Setelah siswa 

menjawab salam, guru mempresensi kehadiran siswa. Kemudian, guru 

menjelaskan materi pembelajaran secukupnya. Siswa diminta untuk berkelompok 

sesuai dengan kelompok pertemuaan sebulumnya. Setelah siswa menempati 

kelompoknya, setiap kelompok diminta berdiskusi untuk membuat puisi sesuai 

dengan unsur dan sajak yang sesuai. Siswa diminta untuk berdiskusi, sembari 

siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing, guru mendatangi setiap 

kelompok untuk menanyakan masalah yang dihadapi kelompok tersebut.  

Guru juga membantu memberikan pemahaman tentang tugas 

yangdidiskusikan setiap kelompok. Setelah berdiskusi, siswa diminta 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknhya. Siswa lain diminta menyimak 

presentasi dari perwakilan kelompok. Disela-sela perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi, guru menuliskan hasil diskusi kelompok yang 

sedang presentasi di papan tulis. Setelah presentasi, guru membimbing siswa 

untuk mengoreksi hasil kerja kelompok yang sedang presentasi. Setelah selesai 

guru bersama siswa menyimpulkan hasil  pembelajaran pada kali ini dan sekaligus 

guru menutup pelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Hari/ Tanggal : Kamis, 21 Januari 2016 

Waktu  : 09. 20 WIB  

Kelas: VIII C 

KD : 16.1Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai   

 

Hasil Catatan Lapangan  

Guru memasuki ruangan dan mengucapkan salam. Setelah siswa 

menjawab salam, guru mempresensi kehadiran siswa. Kemudian, guru 

menjelaskan materi pembelajaran secukupnya. Siswa diminta untuk membentuk 

kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Setelah kelompok  

terbentuk, setiap kelompok diminta berdiskusi untuk mengerjakan tugas dari guru 

secara kelompok yaitu memproduksi puisi dengan melihat contoh puisi yang ada 

didalam buku. Terdapat 6 kelompok (setiap kelompok 4 siswa). 

Siswa diminta untuk mengerjakan soal tersebut secara berkelompok dan 

sembari siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing, guru mendatangi 

setiap kelompok untuk menanyakan masalah yang dihadapi kelompok tersebut. 

Guru juga membantu memberikan pemahaman tentang tugas yangdidiskusikan 

setiap kelompok. Setelah berdiskusi, siswa diminta mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. Siswa lain diminta menyimak presentasi dari perwakilan 

kelompok. Disela-sela perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi, 

guru menuliskan hasil diskusi kelompok yang sedang presentasi di papan tulis. 

Setelah presentasi, guru membimbing siswa untuk mengoreksi hasil kerja 

kelompok yang sedang presentasi. Setelah selesai guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil  pembelajaran pada kali ini dan sekaligus guru mrnutup 

pelajaran. 

 



64 
 

CATATAN LAPANGAN 7 

Hari/ Tanggal : Kamis, 21 Januari 2016 

Waktu  : 10.50 WIB  

Kelas    : VIII E  

KD : 16.1Menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata yang sesuai   

 

Hasil Catatan Lapangan  

Guru memasuki ruangan dan mengucapkan salam. Setelah siswa 

menjawab salam, guru mempresensi kehadiran siswa. Kemudian, guru 

menjelaskan materi pembelajaran secukupnya. Siswa diminta untuk membentuk 

kelompok. Masing-masing kelompok terdiri dari 4 siswa. Setelah kelompok  

terbentuk, setiap kelompok diminta berdiskusi untuk mengerjakan tugas dari guru 

secara kelompok yaitu memproduksi puisi dengan melihat contoh puisi yang ada 

didalam buku. Terdapat 6 kelompok (setiap kelompok 4 siswa). 

Siswa diminta untuk mengerjakan soal tersebut secara berkelompok dan 

sembari siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing, guru mendatangi 

setiap kelompok untuk menanyakan masalah yang dihadapi kelompok tersebut. 

Guru juga membantu memberikan pemahaman tentang tugas yangdidiskusikan 

setiap kelompok. Setelah berdiskusi, siswa diminta mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. Siswa lain diminta menyimak presentasi dari perwakilan 

kelompok. Disela-sela perwakilan kelompok mempresentasikan hasil diskusi, 

guru menuliskan hasil diskusi kelompok yang sedang presentasi di papan tulis. 

Setelah presentasi, guru membimbing siswa untuk mengoreksi hasil kerja 

kelompok yang sedang presentasi. Setelah selesai guru bersama siswa 

menyimpulkan hasil  pembelajaran pada kali ini dan sekaligus guru mrnutup 

pelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 8  

Hari/ Tanggal : Jumat, 22 Januari 2016 

Waktu  : 07.00 WIB  

Kelas    : VIII C  

KD : 16.2 Menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan 

 

Hasil Catatan Lapangan  

Guru memasuki ruangan dan mengucapkan salam. Setelah siswa 

menjawab salam, guru mempresensi kehadiran siswa. Kemudian, guru 

menjelaskan materi pembelajaran secukupnya. Siswa diminta untuk berkelompok 

sesuai dengan kelompok pertemuaan sebulumnya. Setelah siswa menempati 

kelompoknya, setiap kelompok diminta berdiskusi untuk membuat puisi sesuai 

dengan unsur dan sajak yang sesuai. Siswa diminta untuk berdiskusi, sembari 

siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing, guru mendatangi setiap 

kelompok untuk menanyakan masalah yang dihadapi kelompok tersebut.  

Guru juga membantu memberikan pemahaman tentang tugas 

yangdidiskusikan setiap kelompok. Setelah berdiskusi, siswa diminta 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknhya. Siswa lain diminta menyimak 

presentasi dari perwakilan kelompok. Disela-sela perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi, guru menuliskan hasil diskusi kelompok yang 

sedang presentasi di papan tulis. Setelah presentasi, guru membimbing siswa 

untuk mengoreksi hasil kerja kelompok yang sedang presentasi. Setelah selesai 

guru bersama siswa menyimpulkan hasil  pembelajaran pada kali ini dan sekaligus 

guru menutup pelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 9 

Hari/ Tanggal : Jumat, 22 Januari 2016 

Waktu  : 09.20 WIB  

Kelas    : VIII E  

KD : 16.2 Menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan 

 

Hasil Catatan Lapangan  

Guru memasuki ruangan dan mengucapkan salam. Setelah siswa 

menjawab salam, guru mempresensi kehadiran siswa. Kemudian, guru 

menjelaskan materi pembelajaran secukupnya. Siswa diminta untuk berkelompok 

sesuai dengan kelompok pertemuaan sebulumnya. Setelah siswa menempati 

kelompoknya, setiap kelompok diminta berdiskusi untuk membuat puisi sesuai 

dengan unsur dan sajak yang sesuai. Siswa diminta untuk berdiskusi, sembari 

siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing, guru mendatangi setiap 

kelompok untuk menanyakan masalah yang dihadapi kelompok tersebut.  

Guru juga membantu memberikan pemahaman tentang tugas 

yangdidiskusikan setiap kelompok. Setelah berdiskusi, siswa diminta 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknhya. Siswa lain diminta menyimak 

presentasi dari perwakilan kelompok. Disela-sela perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi, guru menuliskan hasil diskusi kelompok yang 

sedang presentasi di papan tulis. Setelah presentasi, guru membimbing siswa 

untuk mengoreksi hasil kerja kelompok yang sedang presentasi. Setelah selesai 

guru bersama siswa menyimpulkan hasil  pembelajaran pada kali ini dan sekaligus 

guru menutup pelajaran. 
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CATATAN LAPANGAN 10 

Hari/ Tanggal : Senin, 25 Januari 2016 

Waktu  : 09.20 WIB  

Kelas    : VIII A  

KD : 16.2 Menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur persajakan 

 

Hasil Catatan Lapangan  

Guru memasuki ruangan dan mengucapkan salam. Setelah siswa 

menjawab salam, guru mempresensi kehadiran siswa. Kemudian, guru 

menjelaskan materi pembelajaran secukupnya. Siswa diminta untuk berkelompok 

sesuai dengan kelompok pertemuaan sebulumnya. Setelah siswa menempati 

kelompoknya, setiap kelompok diminta berdiskusi untuk membuat puisi sesuai 

dengan unsur dan sajak yang sesuai. Siswa diminta untuk berdiskusi, sembari 

siswa berdiskusi dengan kelompok masing-masing, guru mendatangi setiap 

kelompok untuk menanyakan masalah yang dihadapi kelompok tersebut.  

Guru juga membantu memberikan pemahaman tentang tugas 

yangdidiskusikan setiap kelompok. Setelah berdiskusi, siswa diminta 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknhya. Siswa lain diminta menyimak 

presentasi dari perwakilan kelompok. Disela-sela perwakilan kelompok 

mempresentasikan hasil diskusi, guru menuliskan hasil diskusi kelompok yang 

sedang presentasi di papan tulis. Setelah presentasi, guru membimbing siswa 

untuk mengoreksi hasil kerja kelompok yang sedang presentasi. Setelah selesai 

guru bersama siswa menyimpulkan hasil  pembelajaran pada kali ini dan sekaligus 

guru menutup pelajaran. 
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LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA 
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HASIL WAWANCARA 

 

A. Pertanyaan Persona Bagi Pendidik 

P  : Secara pribadi apakah Ibu memiliki minat khusus dalam menulis? 

N : Iya, karena menulis merupakan salah satu bidang keterampilan 

yang ada dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang kompleks. 

P : Apakah Ibu pernah mengikuti seminar atau workshop kepenulisan   

untuk menunjang praktik pengajaran menulis di kelas? 

N : Iya pernah. 

P  : Apa kesulitan atau hambatan yang Ibu temui dalam mengajar menulis? 

N : Siswa cenderung malas dalam menulis. 

P  : Bagaimana upaya untuk mengatasi kesulitan atau hambatan tersebut? 

N : Memberikan tugas  kepada siswa. 

P : Bagaimana cara Ibu mengubah stigma siswa tentang ketakutan atau 

kesulitan menulis? 

N : Memberikan motivasi yang posityif dan menceritakan 

pengalaman saya dalam menulis. 

P : Antara mengajarkan pembelajaran menulis kebahasaan dengan sastra, 

mana yang menurut Ibu lebih menantang? 

N : ya, kalau pengalaman saya pribadi mengajar lama ya, 

pembelajaran menulis mas. 
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B. Pertanyaan Mengenai Perencanaan PBM 

P : Apakah Ibu membuat rancangan proses pembelajaran (RPP) dan 

silabus setiap kali sebelum masuk kelas? 

N  : Iya. 

P   : Bagaimana rencana Ibu terhadap pembelajaran menulis? 

N : Ya, saya berencana dalam pembelajaran menulis metodenya 

menggunakan metode diskusi. 

 

C. Pertanyaan Mengenai Tujuan Pembelajaran Menulis di Kelas 

P : Apa saja yang menjadi tujuan dalam pembelajaran menulis yang Ibu 

ajarkan di kelas VIII? 

N: Mengajarkan siswa untuk membuat teks puisi secara berkelompok 

berdiskusi sesuai dengan aturan yang ada. 

P :  Ranah apa (kognitif, psikomotorik, ataukah afektif) yang Ibu tekankan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran? 

N : Lebih keranah afektif mas. 

P : Apa saja indikator keberhasilan Ibu dalam mengajarkan pembelajaran 

menulis? 

N : Semua indukator keberhasilannya sudah tercantum di RPP mas. 

 

D. Pertanyaan Mengenai Materi Pembelajaran Menulis di Kelas 

P : Pertimbangan apa saja yang Ibu lakukan dalam memilih materi 

pembelajaran? 
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N : Materi itu valid atau tidak dan berasal dari sumber manakah 

materi tersebut diambil, kalau yang saya gunakan untuk 

mengajar adalah LKS dan buku paket mas. Itu udah jelas bahwa 

materi tersebut sudah terbukti kevalidannya. 

P : Materi apa saja yang Ibu berikan dalam pembelajaran keterampilan 

menulis? 

N : Ya, kalau untuk KD nomer 16 materi tentang puisi mas. 

P : Sumber materi dan bahan ajar apa saja yang Ibu gunakan dalam 

pembelajaran menulis? 

N :  LKS dan buku paket saja. 

P : Dalam proses penyampaian materi, kesulitan apa yang sering ibu 

hadapi? Bagaimana mengatasinya? 

N : Siswanya kurang antusias, kalau untuk mengatasinya dengan cara 

memberikan tugas kepada siswa dan selalu mengawasi siswa 

dalam proses pembelajaran. 

 

E. Pertanyaan Mengenai Metode Pembelajaran Menulis di Kelas 

P : Bagaimana sistem pembelajaran menulis? 

N: ya biasa mas, penyampaian materi kemudian kita terapkan metode 

yang sudah direncanakan dalam RPP. 

P : Pembelajaran menulis di kelas VIII lebih Ibu arahkan pada teori atau 

praktik atau perpaduan antara keduanya? 

N : Perpaduan keduanya mas. 
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P : Bagaimana cara Ibu untuk memotivasi siswa dalam menulis saat di 

dalam kelas? 

N : Memberikan arahan yang positif sebelum pembelajaran 

berlangsung. 

P : Bagaimana antusiasme siswa dalam pembelajaran menulis menurut 

Ibu? 

N : Lumayan antusias mas, ada saja siswa yang cenderung 

menyepelekan pembelajaran. 

P : Apa yang biasa Ibu lakukan saat siswa belum begitu paham tentang 

menulis dalam proses pembelajaran di kelas? 

N : Menjelaskan kembali materi atau mengulang dan menyimpulkan 

hasil pembelajaran yang sudah dilaksanakan pada hari ini. 

P :  Bagaimana pelaksanaan metode diskusi dalam pembelajaran menulis 

di SMPN 3 Cawas Klaten? 

N : Alhamdulillah selama ini berjalan dengan baik mas. 

P : Adakah kesulitan yang ditemui saat metode diskusi itu dilaksanakan? 

Bagaimana mengatasinya? 

N : Ya kalau kesulitan tetap ada, kalau selama ini kesulitannya lebih 

cenderung ke siswa yang kurang antusias dalam pelaksanaan 

metode diskusi. 

 

F. Pertanyaan Mengenai Media Pembelajaran Menulis 
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P : Apa yang biasa Ibu lakukan saat siswa belum begitu paham tentang 

menulis dalam proses pembelajaran di kelas? 

N : Mengulang kembali materi yang sudah di ajarkan dan 

menyimpulkan materi yang sudah diajarkan. 

P : Bagaimana media pembelajaran menulis di SMPN 3 Cawas Klaten? 

N : medianya hanya sederhana saja, soalnya dari pihak sekolah belum 

100% menfasilitasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar mas. 

P : Media pembelajaran apa sajakah yang Ibu gunakan saat mengajar di 

kelas? 

N : LKS dan buku paket.  

P : Adakah kesulitan yang ditemui dengan media pembelajaran 

keterampilan menulis yang ibu gunakan? Bagaimana mengatasinya? 

N : Ada mas, seringnya siswa tidak membawa LKS, untuk 

mengatasinya ya kita sebagai guru mengingatkan dan 

memberikan hukuman jika pada hari lain tidak membawa lagi. 

  

G. Pertanyaan Mengenai Evaluasi Pembelajaran Menulis 

P : Bagaimana proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran menulis? 

N : Ya, seperti sekolah-sekolah lain mas, evaluasinya dengan tertulis 

dan praktik. 

P : Berdasarkan apa Ibu melakukan evaluasi? Apakah sesuai dengan RPP 

dan silabus? 

N : Ya, berdasarkan RPP yang sudah saya susun mas. 
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P : Dalam pembelajaran menulis apakah ibu menggunakan evaluasi pada 

awal pelajaran, akhir pokok bahasan, dan akhir pelajaran? 

N : Biasanya saya melakukan evaluasi disaat pembelajaran 

berangsung dan diakhir pembelajaran. 

P : Sehubungan dengan evaluasi siswa dalam menulis, apakah Ibu telah 

menerapkan juga dengan penilaian otentik dalam pembelajaran 

menulis? 

N : Iya, saya menerapkan penilaian otentik untuk mengevalauasi 

siswa. 

P    : Bagaimana dengan penugasan menulis bagi siswa di rumah? 

N  : Ya, saya memberikan tugas siswa atau PR sesuai dengan materi 

yang sudah diajarkan sebelumnya mas. 

P : Apakah Ibu mengadakan sistem remedi bagi siswa yang nilai 

menulisnya kurang baik? 

N : Iya, sistem remidi saya lakukan disaat uts saja dan saat ujian 

semester. Kalau untuk ulangan harian biasa dan tugas dirmah 

maupun disekolah saya tidak menerapkan sistem remidi mas. 

P : Apakah dalam setiap pembelajaran menulis ada produk akhir siswa? 

N : Iya ada mas, disetiap penyampaian materi sudah selesai biasanya 

saya memberikan tugas siswa. 
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LAMPIRAN 4 

SILABUS 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 

Sekolah        : SMP Negeri 3 Cawas Klaten 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester  : VIII (Delapan) / 2 (Dua) 

Standar Kompetensi: Menulis 

                                   16. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam puisi bebas 

 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 
Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen

Contoh 

Instrumen 

16.1 Menulis puisi 

bebas dengan 

mengguna‐kan 

pilihan kata yang 

sesuai 

 Penulisan puisi 

bebas dengan 

pilihan kata yang 

sesuai 

o Membaca berbagai puisi, 
kemudian mendaftar 
topik yang akan diangkat 
sebagai puisi 

o Bertanya jawab untuk 
menentukan puisi yang 
akan ditulis 

o Mengamati objek, 
mendata objek yang akan 
dijadikan bahan penulisan 
puisi 

o Mendeskripsikan objek 
dalam larik‐larik puitis 

o Menulis puisi dengan 
menggunakan pilihan kata 

 Mampu mendata 
objek yang akan 
dijadikan bahan 
menulis puisi 

 Menulis puisi 
dengan  menggu‐
nakan pilihan kata 
yang tepat 

 

Portofolio  Lembar 

penilaian 

protofolio  

 Tulislah sebuah puisi 
berdasarkan objek 
tertentu dengan 
pilihan kata yang 
tepat! 

 Suntinglah puisimu 
sehingga menjadi 
lebih puitis! 

 Cermatilah 
komentar gurumu 
dan atau temanmu 
untuk perbaikan 
puisi yang kamu 
hasilkan! 

 

4 X 40’  Buku Teks 

Gambar 

Foto 

Lingkungan 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 
Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen

Contoh 

Instrumen 

yang tepat

o Menyunting sendiri 
pilihan kata yang terdapat 
di dalam puisi yang ditulis 
agar bersifat puitis  

 

 Karakter siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect) 

Tekun ( diligence ) 

         

16.2 Menulis puisi 

bebas dengan 

memperhatikan 

unsur persajakan 

Penulisan puisi 

bebas dengan 

memperhatikan 

unsur persajakan 

o Membaca berbagai puisi 
untuk mendaftar topik 
yang akan diangkat 
sebagai puisi 

o Bertanya jawab untuk 
menentukan puisi yang 
akan ditulis 

o Mengamati objek dan 
mendata objek yang akan 
dipuisikan 

o Mendeskripsikan objek 
dalam larik‐larik yang 

 Mampu mendata 
objek yang akan 
dijadikan bahan 
untuk penulisan 
puisi 

 Mampu 
mendeskripsikan 
objek dalam larik‐
larik yang bersifat 
puitis 

Portofolio  Lembar 

penilaian 

protofolio  

 Tulislah sebuah puisi 
dengan  berdasarkan 
topik tertentu 
dengan persajakan 
yang tepat! 

 Suntinglah puisimu 
sehingga menjadi 
lebih puitis! 

 Cermatilah komen‐
tar gurumu dan atau 
temanmu , 
kemudian tuliskan 

2 X 40’  Buku Teks 

Gambar 

Foto 

Lingkungan 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 
Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 
Penilaian 

Bentuk 

 Instrumen

Contoh 

Instrumen 

bersifat puitis

o Menulis puisi dengan 
memperhatikan unsur 
persajakan 

o Menyunting puisi yang 
ditulis sendiri 

perasaanmu atas 
proses penulisan 
puisi yang kamu 
lakukan! 

 Karakter siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect) 

Tekun ( diligence ) 

Tanggungjawab ( responsibility) 

         

 

Keterangan : 

Sesuai dengan standar proses, pelaksanaan pembelajaran terdiri atas kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.         

    Dalam model silabus ini pada kolom kegiatan pembelajaran hanya berisi kegiatan inti. 
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LAMPIRAN 5 

RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN  (RPP) 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  (RPP) 

 

Sekolah : SMP N 3 Cawas Klaten 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas /Semester : VIII/2 

Standar 
Kompetensi 

: 16. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam 
puisi bebas 

Kompetensi Dasar : 16.1 Menulis puisi bebas dengan menggunakan 
pilihan kata yang sesuai 

Alokasi Waktu
  

:   4  X  40 menit  ( 2x Pertemuan ) 

    
1. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menulis puisi bebas dengan menggunakan pilihan kata 
yang sesuai 
 
Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 

Rasa hormat dan perhatian(respect) 
Tekun(diligence )  

2. Materi Pembelajaran 
a. Pengamatan objek 
 

3. Metode Pembelajaran 

a. Diskusi Kelompok 

b. Tanya jawab 

c. Penugasan. 

d. Demonstrasi /pemeragaan Model 

e. Refleksi 

 
4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan awal 
Apersepsi : 
 Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang proses penyusunan 

puisi yang pernah dialami atau dikenal siswa 
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Memotivasi : 
 Guru memotivasi peserta didik bahwa menulis puisi itu mudah dan 

dapat dilakukan siapapun 
 Guru memberikan keterangan tentang pilihan kata yang sesuai pada 

puisi yang dibacakan siswa 
b. Kegiatan Inti.  

Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Mampu bercerita dengan urutan yang baik,suara,lafal, intonasi, 

gesture dan mimik yang tepat 
 Memfasilitasi peserta didik mengamati berbagai penulisan puisi 

berdasarkan pada gambar, peristiwa yang dibaca, atau pengamatan 
yang ada di buku peserta didik berdasarkan pilihan kata yang tepat. 

 Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 
prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 

 Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar lain; 

 Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara 
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 

 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 Peserta didik berkelompok menjadi VI kelompok, setiap kelompok 
menulis puisi dengan memperhatikan kata dan gestur. Setiap 
kelompok menyajikan puisinya melalui presentasi di depan kelas. 
kelompok yang lain mengomentari.  

 Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar; 

 Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 
maupun kelompok; 

 Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, 
serta produk yang dihasilkan; 

 Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 
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Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 
 Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber, 
 Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan, 
 Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 
 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

 membantu menyelesaikan masalah; 
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan 

hasil eksplorasi; 
 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 

belum berpartisipasi aktif.  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 

c. Kegiatan Akhir 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik. 

 Guru menjelaskan proses publikasi puisi yang dihasilkan siswa 
 
5.Sumber Belajar 
 a. Buku Sumber 
 
6. Penilaian 

Jenis tes                 : Tes tulis 

Bentuk tes             : Tugas Kelompok 
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ASPEK PENILAIAN 

 

No Nama Siswa 

ASPEK YANG DI NILAI 

SKOR Kemampuan 
menyimak 

Bahasa Menanggapi 
rangkuman 

  1. Siswa 
menyimak 
informasi 
diskusi 
dengan baik 

2. Siswa 
menulis 
rangkuman 
dengan 
bahasa yang 
mudah di 
pahami 

3. Siswa 
menanggapi 
rangkuman 
temanya 
dengan tepat 

1+2+3 
= 50 

 

PEDOMAN PENSKORAN 

 
No Soal Skor Skor Maksimal  

1. 
 

 10 Jawaban sempurna  

2. 
 

 20 Jawaban sempurna  

3. 
 

 20 Jawaban sempurna  

4 
 

Uraian 50 Jawaban sempurna 
Kurang sempurna 
Salah 

10 
20 
20 

 

Nilai x 100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 
 

Sekolah : SMP N 3 Cawas Klaten 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas /Semester : VIII/2 

Standar 
Kompetensi 

: 16. Mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam 
puisi bebas 

Kompetensi Dasar : 16.2 Menulis puisi bebas dengan memperhatikan 
unsur persajakan 

Alokasi Waktu
  

:   2  X  40 menit ( 2 pertemuan) 

    
1. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat menulis puisi bebas dengan memperhatikan unsur 
persajakan 
 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian(respect)  
Tekun(diligence )  
Tanggungjawab(responsibility) 

2. Materi Pembelajaran 
a. Pengamatan obyek 
 

3. Metode Pembelajaran 
a. Diskusi Kelompok 

b. Tanya jawab 

c. Penugasan. 

d. Demonstrasi /pemeragaan Model 

e. Refleksi 

 
4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

a. Kegiatan awal 
Apersepsi : 

 Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang proses penyusunan 
puisi yang pernah dialami atau dikenal siswa 

 Guru memberikan keterangan puisi yang dibacakan peserta didik 
tentang larik-larik yang bersifat puitis 

b. Kegiatan Inti 
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Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
 Mampu bercerita dengan urutan yang baik,suara,lafal, intonasi, 

gesture dan mimik yang tepat 
 Memfasilitasi Peserta didik menulis puisi bebas dengan 

memperhatikan unsur persajakan. 
 Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 

tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 
prinsip alam takambang jadi guru dan belajar dari aneka sumber; 

 Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar lain; 

 Memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara 
peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 

 
Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
 Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan 

lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 

 Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar; 

 Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 

 Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual 
maupun kelompok; 

 Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, festival, 
serta produk yang dihasilkan; 

 Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 

 
Konfirmasi 
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 
 Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik, 
 Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 

peserta didik melalui berbagai sumber, 
 Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh 

pengalaman belajar yang telah dilakukan, 
 Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: 
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 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang baku dan benar; 

 membantu menyelesaikan masalah; 
 memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan 

hasil eksplorasi; 
 memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; 
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau 

belum berpartisipasi aktif.  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 

pemahaman, memberikan penguatan  dan penyimpulan 
 

c. Kegiatan Akhir 
 Dalam kegiatan penutup, guru: 
 Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan  pelajaran; 
 Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah 

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
 Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran; 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 

remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau 
memberikan tugas baik tugas individual maupun kelompok sesuai 
dengan hasil belajar peserta didik. 

 
5.Sumber Belajar 
 b. Buku Sumber 
 
6. Penilaian 

ASPEK PENILAIAN 

 

No Nama Siswa 

ASPEK YANG DI NILAI 

SKOR Kemampuan 
menyimak 

Bahasa Menanggapi 
rangkuman 

  1. Siswa 
menyimak 
informasi 
diskusi 
dengan baik 

2. Siswa 
menulis 
rangkuman 
dengan 
bahasa yang 
mudah di 
pahami 

3. Siswa 
menanggapi 
rangkuman 
temanya 
dengan tepat 

1+2+3 
= 50 
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PEDOMAN PENSKORAN 

 
No Soal Skor Skor Maksimal  

1. 
 

 10 Jawaban sempurna  

2. 
 

 20 Jawaban sempurna  

3. 
 

 20 Jawaban sempurna  

4 
 

Uraian 50 Jawaban sempurna 
Kurang sempurna 
Salah 

10 
20 
20 

 

Nilai x 100
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LAMPIRAN 6 

PUISI KARYA SISWA DAN HASIL 
EVALUASI 
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92 
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97 
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LAMPIRAN 7 

SURAT PERIJINAN 
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LAMPIRAN 8 

DOKUMENTASI 
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1. Guru melakukakan penjelasan sedikit megenai materi yang akan di pelajari. 

 

 
 
2. Siswa mulai membentuk kelompok untuk melaksanakan metode diskusi. 
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3. Siswa mulai berdiskusi. 

 

 
4. Guru mengawasi jalannya diskusi. 
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5. Guru memberikan arahan dan penjelasan kepada siswa 

 

 
6. Perwakilan dari salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya kepada kelompok lain. 
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7. Guru beserta siswa menyimpulkan bersama tentang pembelajaran 

keteraampilan menulis puisi. 
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